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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Akulah terang dunia; barangsiapa mengikuti aku , ia tidak akan berjalan dalam
kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang hidup.”

{Yohanes 8 : 12)

“Barangsiapa yang berbuat jahat,biarlah ia terus berbuat jahat ; barangsiapa
yang tercemar, biarlah ia terus tercemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah
ia terus berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biatlah
ia terus mengkuduskan dirinya ...”

(Wahyu 22 : 11)

Karya ini kupersembahkan untuk :

- Bapak dan Ibuku tercinta.

-Bapak dan lbu Sugeng Rahardjo,
sebagai  kemangan  pada  pesta
perkawinan yang ke- 25.

- Seseorang  yang menanti  dan
mengasihiku selalu.

- Mbak Eny dan Mbak Indra sekeluarga
serta adik-adiku (Pragi, Agung, Elly,
Didik Koko, dan sikecil Nency,
Randu, Ayu).

- Teman-teman seperjuangan.

1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SIKAP TERHADAP DISIPLIN SISWA DAN
MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA
SISWA KELAS I SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2
DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap
disiplin siswa, motivasi belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas [T SMK 2
Depok Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian expost facto dengan populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas II Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 Depok
Sleman Yogyakarta yang berjumlah 263 siswa dari delapan jurusan. Karena
dalam penelitian ini menggunakan nomogram Harry A. King dengan harga
estimasi kesalahan 5% dari populasi 263, maka diperoleh sampel sebesar 147
siswa, sehingga penelitian ini merupakan penelitian sampel. Metode
pengumpulan data untuk ubahan dengan observasi. Untuk analisis data penelitian
ini digunakan analisis : deskriptif dan korelasi product moment dengan
mengambil taraf signifikansi 5%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap terhadap disiplin siswa dengan prestasi belajar
dengan koefesien korelasi rx1. y = 0,80, (2) terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap terhadap motivasi belajar dengan prestasi belajar dengan koefesien
korelasi x2. y = 0,85. Dengan demikian untuk meningkatkan prestasi belajar,
maka sebagai prioritas utama adalah meningkatkan sikap terhadap disiplin siswa
kemudian sikap terhadap motivasi belajar disertai bimbingan dari para guru yang
bersangkutan.

v
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN ATTITUDE FOR STUDENTS DICIPLINE,
LEARNING MOTIVATION AND LEARNING ACHIEVEMENT OF
THE SECOND CLASS STUDENTS OF SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

The purpose of this research is to know the relationship between attitude
for students discipline, learning motivation and learning achievement of the
second class students of SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.

This research was an expost facto research by populations of the second
class students of Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 Depok Sleman
Yogyakarta. There were 263 students from eight departement as its populations.
This research applied Harry A. King’s nomogram by error estimation value 5% of
263 population. It got 147 students as its sample, so this research was called
sample research. Data collection was got from observation. Data analyses was
done by descriptive analysis and product moment correlation by level of
significance 5%.

This research product the following conclusions: (1) there was a
significant relationship between attitude for students discipline and learning
achievement by correlation coefficient rx1. y = 0,80, (2) there was a significant
relationship between attitude for learning motivation and leaming achievement,
by correlation coefficient rx2. y = 0,85. So, to increase learning achievement, the
main priority is by increasing attitude for students learning discipline following
by attitude for students learning motivation and teachers guidance.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan masith merupakan salah satu permasalahan yang tak
dapat diremehkan dinegara manapun, apalagi dinegara-negara yang sedang
berkembang, termasuk di Indonesia. Hal ini disebabkan melalui pendidikan dapat
diciptakan tenaga-tenaga kerja yang mampu bekerja dan mau menyumbangkan
tenaganya dalam menunjang pelaksanaan pembangunan bangsa dan negara.
Rendahnya mutu pendidikan akan mengakibatkan rendahnya tenaga kerja, yang
sekaligus dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sehingga kurang mendukung
lajunya perkembangan pembangunan.

Keberhasilan suatu bangsa dalam membangun negaranya, sangat
tergantung pada mutu tidaknya tenaga kerja yang tersedia. Oleh sebab itu, dalam
rangka menciptakan tenaga kerja yang bermutu, pemerintah telah menyediakan
berbagai fasilitas untuk memberikan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan
semua angkatan kerja, baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non
formal (informatl).

Pendidikan formal yang tersedia saat ini antara lain adalah sekolah
menengah kejuruan, yang mungkin dalam bidangnya masih sangat terbatas dan
perlu dikembangkan jika dibandingkan dengan pembangunan saat ini

Pengembangan sekolah, tidak hanya terbatas pada segi kuantitasnya saja seperti
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penambahan gedung atau ruangan kelas, meningkatkan daya tampung sekolah
tethadap penerimaan siswa baru dan lain sebagainya, namun yang perlu
ditanggulangi adalah peningkatan dari segi kualitas, agar para lulusan sekolah
kejuruan dapat segera mengisi lowongan kerja yang ada dan dapat bekerja
sebagaimana yang diharapakan oleh pekerjaan itu.

Apabila fungsi sekolah int dihubungkan dengan kehidupan bangsa dan
bernegara, maka sekolah mempunyai kewajiban untuk mempersiapkan anak
menjadi warga negara yang mengetahui dan mampu menjalankan hak serta
kewajibannya. Bagi bangsa Indonesia tujuan pendidikan nasional jelas-jelas
dirumuskan dalam UU No. 2 tahun 1989 yang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdasakan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti tubur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian yang mantap mandiri serta rtasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (Muhadi, F. X, 1990 : 335).

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat diketahuni bahwa
pemerintah sangat sangat mengaharapkan agar proses pendidikan dapat
menghasitkan warga negara yang terampil dan kreatif. Hal ini dimaksudkan agar
setelah menyelesaikan pendidikan di sckolah, seorang siswa mampu berdiri
sendiri serta ikut berperan dalam usaha mempercepat laju pembangunan bangsa.

Siswa merupakan generasi muda yang potensial sebagai calon insan
pemikir yang mempunyai kekuatan penalaran yang sangat diperlukan dalam
pembangunan bangsa dan negara. Siswa diharapkan sebagai pelopor generasi

penerus, pemimpin masa depan.
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Belajar tidak hanya dipandang pada kepandaian siswa, akan tetapi lebih
menekankan pada kedisiplinan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin
berarti ; (1) tata tertib, (2) ketaatan/kepatuhan kepada peraturan, tata tertib (Tim
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990: 208). Sedangkan Sockoer dan
Poerbakawatja (1991; 137) arti disiplin ; (1) proses pengarahan, (2) penguasaan

-langsung terhadap tingkah laku bawahan vyang menggunakan sistim
hukuman/hadiah, (3) patuh kepada perintah ataupun melaksanakan semua
perintah, (4) suatu tingkat tata tertib tertentu dalam sckolah untuk mencapai
kondisi yang baik guna memenuhi fungsi pendidikan.

Disiplin dapat berfungsi sebagai kontrol, yaitu sebagai pengendali tingkah
laku seseorang ke arah yang diharapkan, sehingga program/pekerjaan yang
dilaksanakan dapat mencapai secara efektif (Situmorang, 1986 : 42).

Prestasi belajar yang merupakaan indikator keberhasilan setelah siswa
belajar bukan hal yang berdiri sendid tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor.
Sumadi Suryabrata(1983; 249), membuat klasifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar sebagat berikut : .

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang digolongkan menjadi dua
yaitu : (a) Faktor-faktor non sosial, yang meliputi keadaan sekitar, keadaan
tempat dan alat yang dipakai dalam pendidikan, (b) faktor-faktor sosial
meliputi partisipasi individu, pengaruh gambar-gambar, suara-suara, pengaruh

masyarakat terhadap individu.
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2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam din individu yang dapat digolongkan
menjadi dua yaitu (a) faktor-faktor fisiologis yang meliputi keadaan jasmant
dan fungsi fisiologis tertentu, (b) faktor-faktor psikologis yang meliputi
perhatian, fantasi, fikir dan motivasi (Sumadi Suryabrata, 1984 :249),

Dengan menyimak faktor-faktor diatas jelas bahwa disiplin siswa,
motivasi belajar akan mempengaruhi prestasi belajar siswa SMK 2 Depok Sleman
Yogayakarta. Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa tidak
ada sekolah yang dikatakan sama, walaupun jenis dan kurikulum yang
dipergunakan sama, namun lingkungan dimana sekolah berada akan bervanasi.
Keadaan seperti ini juga dapat mewarnai hasil lulusannya.

Berdasarkan data yang terkumpul telah memberikan suatu gambaran
bahwa rata-rata prestasi belajar yang dimiliki siswa SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta sudah menunjukkan hasil yang memuaskan. Disisi lain, rata-rata
prestasi belajar siswa pertahun sangat bervanasi, kadang-kadang naik dan kadang-
kadang turun. Sekalipun pada tahun-tahun tertentu rata-rata prestasinya
mengalami kenaikan, tetapi kenaikan tersebut belum menunjukkan suatu
perubahan yang berarti.

Untuk memperoleh prestast belajar yang lebih baik, maka salah satu jalan
yang perlu ditempuh adalah, meningkatkan kualitas belajar siswa itu sendiri.
Belajar mengajar adalah merupakan proses yang rumit, karena tidak sekedar
menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun

tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan prestast belajar yang
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lebih baik. Karena belajar, pada dasamya menekankan terciptanya suatu proses
pengalaman belajar “untuk memperoleh hasil yang optimal”.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kualitas proses belajar mengajar
yang baik memungkinkan terciptanya hasil belajar yang baik pula, yang sekaligus
menggambarkan mutu pendidikan yang diharapkan. Baik tidaknya proses belajar
mengajar sangat tergantung pada kemampuan yang ada dari setiap individu yang
terlibat di dalamnya, terutama guru sebagai pengelola. Seperti ditegaskan oleh
Sumadi Suryabrata, (1983 : 2) Bahwa agar hasil proses belajar mengajar
membuahkan hasil sebagaimana yang diharapakan, maka baik siswa maupun
tenaga pengajar perlu memilikt motivasi, sikap, kemampuan dan ketrampilan
yang mendukung proses belajar mengajar itu. Dalam kaitannya dengan
keberhasilan belajar, Suyata, (1974 : 56) mengatakan bahwa “kompetisi dapat
dipakai untuk menggairahkan siswa, para siswa untuk bersaing dengan sesama
kawan kelas, mendorong maju baik individual maupun ketompok™.

Namun dapat disadari bahwa keinginan setiap individu itu berbeda satu
sama lain, karena harapan siswa diterima bila tidak sesuai dengan bakat dan minat
siswa maka akan mengakibatkan motivasi belajar siswa menjadi rendah, yang
selanjutnya akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan demikian peran guru
sangat dibutuhkan untuk berperan aktif secara tepat, guna memberi dorongan dan

menumbuhkan minat pada siswanya.
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B. Identifikasi Masalah

Keberhasilan siswa mencapai prestasi yang tinggi ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain, bakat, minat, fisik, motivasi, kedisiplinan, fasilitas
serta lingkungan dimana siswa itu berada. Disiplin yang dimaksud adalah
kepatuhan kepada peraturan, melaksanakan perintah instruktur, penggunaan dan
pemeliharaan alat, pemeliharaan lingkungan serta ketaatan mengikuti prosedur
kerja. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai perbedaan tingkah
laku dalam proses belajar, di samping itu juga faktor kemampuan serta
pengalaman yang dimilikinya.

Didalam proses belajar mengajar  kedisiplinan itu perlu untuk
mengarahkan siswa kearah norma-norma, tingkah laku. Pada hakekatnya tujuan
disiplin adalah untuk mempersiapkan individu atau siswa melakukan kegiatan
belajar ataupun kerja yang menguntungkan baginya dalam menacapai tujuan yang
maksimal tanpa campur tangan orang lain, (Situmorang, 1986 : 42). Sedangkan
menurut Suryabrata (1983: 17), disiplin dalam kegiatan belajar pada hakekatnya
bertujuan untuk mempersiapkan setiap individu agar dapat melakukan kegiatan
belajar dengan baik, sehingga mental maupun fisik dapat aktif secara maksimal
dalam mencapat tujuan prestasi belajar yang maksimal pula.

Motivasi merupakan sesuatu dorongan seseorang untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu dan untuk mencapal tujuan-tujuan tertentu. Dengan
kata lain motivasi merupakan suatu tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dalam

diri manusia yang menyebabkan sescorang berbuat yang mana perbuatan itu
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diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai (WA. Gerungan, 1984 : 4-
5).

Sear dkk yang dikutip oleh Adriyanto dan Savitri (1988:138), mengatakan
bahwa sikap adalah tanggapan psikologis. Ada tiga komponen sikap yakni ;
kognisi, afeksi, dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang
tentang obyek yang dihadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam
menanggapl obyek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecendrungan
berbuat terhadap obyek tersebut. Sikap positif cenderung kepada semacam
pendekatan terhadap obyek, seperti menerima, setuju, merasa gairah dan
sebagainya. Sebaliknya sikap negatif cenderung kepada semacam penghindaraan
terhadap obyek , misalnya menolak (tidak setuju), merasa enggan dan sebagainya.
Menurut Crow dan Crow, (1984 : 341) bahwa sikap memberi kemungkinan besar
akan sukses atau gagalnya usaha seseorang karena berfungsi sebagai motivator
dalam bertingkah laku.

Belajar akan menghasilkan suatu perubahan pada siswa, perubahan itu
dapat berupa pengetahuan, pemahaman, sikap serta ketrampilan. Agar siswa dapat
belajar dengan baik dan memperoleh manfaat dari apa yang dipelajarinya di
sekolah. Menurut Rusyan, (1989 : 9) mengatakan bahwa peningkatan mutu belajar

mengajar sebenamya tidak terlepas dari pendekatan dalam proses belajar.
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C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah hubungan antara
sikap terhadap disiplin siswa dan motivasi belajar SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta dengan prestasi belajar siswa. Dilihat dari beberapa aspek banyak
faktor yang berhubungan prestaéi belajar siswa seperti ; kemampuan, bakat,
kondisi fisik, minat, intelejensi dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa, maka selanjutnya akan dilihat adakah hubungan antara disiplin siswa
dengan prestasi belajar, adakah hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar.

Penelitian ini hanya dikenakan pada para pelajar/siswa SMK 2 Depok

Sleman Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Setelah menelusuri uraian-uraian diatas mulai dan latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap disiplin siswa
dengan prestasi belajar siswa kelas [[ SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.
2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap motivasi belajar

dengan prestasi belajar siswa kelas [[ SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap disiplin siswa dengan
prestasi belajar siswa kelas II SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap motivasi belajar dengan

prestasi belajar siswa kelas Il SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi lembaga pendidikan.

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
lembaga pendidikan untuk lebih meyakinkan dalam hal meningkatkan prestasi
belajar siswa sekolah menengah kejuruan 2 Depok Sleman Yogyakarta.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan informasi nyata
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijaksanaan  untuk
menyempurnakan pendidikan serta pembinaan dan pengembangan prestasi belajar

siswa SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.
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BAB I
KERANGKA TEORITIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.Deskripsi Teoritis
1. Sikap terhadap disiplin siswa

Pada hakekatnya tujuan disiplin adalah untuk mempersiapkan
individuw/siswa melakukan kegiatan belajar ataupun kerja yang menguntungkan
baginya dalam mencapai tujuan yang maksimal tanpa campur tangan orang lain
(Situmorang, 1986 : 42). Sedangkan menurut Suryabrata (1983:17), disiplin dalam
kegiatan belajar pada hakekatnya bertuyjuan untuk mempersiapkan setiap individu
agar dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehihgga mental maupun
fisik dapat aktif secara maksimal dalam mencapai tujuan yang maksimal pula.

Sedangkan ruang lingkup sikap terhadap disiplin siswa meliputi ; (1)
disiplin dalam datang ketempat sekolah/praktek, (2) penggunaan waktu istirahat,
(3) penggunaan peralatan dan tempat kerja, (4) membetulkan atau melaporkan
kerusakan mesin/peralatan, (5) mengikuti prosedur kerja, (6) penggunaan bahan,
(7) menggunakan pakaian dan alat pengaman, (8) mengikuti penintah instruktur.
Siswa yang disiplin dalam hal ini secara langsung ia dapat memusatkan
perhatiannya pada pekerjaan belajar, dengan demikian hasil belajar atau kera
akan memperoleh hasil yang baik sekaligus mengefektifkan pelaksanaan
belajar/praktek (Makhzu, 1989 : 52). Sebaliknya siswa yang tidak memiliki

disiplin dalam melaksanakan kerja/belajar mereka akan cenderung menyia-

10
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nylakan kesempatan belajar yang dimilikinya sehingga akan menghasilkan hasil
kerja yang minimum dan dengan sendirinya akan menghambat pencapaian tujuan
dalam praktek (Tjalla, 1989 : 40). Dalam pendidikan secara umum kelemahan
yang paling menonjol pada negara-negara yang sedang berkembang termasuk
Indonesia adalah kurang disiplin dalam proses belajar mengajar (Makagiansar,
1990 :1).

Penelitian Situmorang menyimpulkan bahwa disiplin kerja mempengaruhi
motivasi kerja yang akhirnya berpengaruh terhadap pemanfaatan kemampuan
yang akhirnya berpengaruh pada pencapaian hasil yang maksimal (Situmorang,
1986 : 108).

Dari uraian di atas nampak bahwa kedisiplinan merupakan faktor yang penting
bagi siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Pengertian tentang disiplin dan beberapa pendapat yang dikemukan oleh
beberapa ahli. Menurut Sutopo Yuwono yang dikutip dari J. Rafianto (1985 : 102)
menyatakan bahwa disiplin adalah suatu sikap kejiwaan seseorang atau kelompok
orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti/mematuhi yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Torrance dan Stroom (1969:69), berpendapat
bahwa disiplin merupakan kontrol tingkah laku individu, mana yang diperoleh
dan mana yang tidak diperoleh oleh lingkungan. Dengan demikian dalam kegiatan

belajar di kelas/bengkel, pengajar dapat mengambil tindakan tertentu untuk
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memulihkan tindakan pelanggaran sehingga dengan tindakan tersebut para siswa
akan menyesuaikan dirinya kembali dengan peraturan yang berlaku.

Disiplin merupakan sikap yang dapat terbentuk dengan melalui kebiasaan
hadir/latihan dalam kelas/bengkel sebelum pelajaran atau praktek dimulai,
kebiasaan mentaati peraturan sekolah. Hal ini secara tidak langsung
menumbuhkan sikap disiplin, baik dalam kelas maupun praktek bengkel. Sejalan
dengan itu Relly dan Lewis (1983 : 566), berpendapat bahwa disiplin merupakan
tingkah laku seseorang sebagai hasil dari refleksi yang sudah menjadi kebiasaan.
Jadi disiplin dapat berbentuk melalui kegiatan pembiasaan. Oleh karena itu bila
siswa terbiasa diberikan aktifitas disiplin didalam belajar/praktek bengkel maka
akan mudah baginya mengikuti hal-hal yang berkaitan dengan disiplin.

Dari pendapat diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa disiplin
merupakan ketaatan individu terhadap peraturan yang bertujuan untuk
memaksimalkan tujuan yang direncanakan. Dengan demikian disiplin dapat
didefinisikan sebagai suatu ketaatan siswa terhadap peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan didalam lingkungan sekolah baik di kelas maupun di bengkel
yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan pengertian tersebut
terlihat bahwa disiplin siswa akan berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar.
Sejalan dengan itu pernyataan Hurlock (1987 : 37), yang mengemukakan bahwa
disiplin merupakan unsur yang penting dalam kegiatan tertentu, baik itu kegiatan
belajar maupun kegiatan kerja karena hal tersebut merupakan sistim pengawasan

bagi dirinya. Disiplin belajar/kerja yang demikian merupakan disiplin yang tidak
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dipaksakan dari luar melainkan timbul darn dalam diri siswa sebagai landasan

untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

2. Sikap terhadap motivasi Belajar

Motivasi adalah istilah yang banyak dibicarakan orang yang berhubungan
dengan psikologis pada umumnya, terutama yang menyangkut hal-hal yang
mendorong seseorang untuk bertindak/melakukan sesuatu. Didalam pendidikan
perhatian terhadap usaha motivasi siswa mutlak perlu, demikian menurut yang
biasa disebut oleh para ahli pendidikan.

Pengertian motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “mover” yang artinya
sebagai “menggerak™, dalam bahasa Inggris bersumber pada kata “to move” yang
bila dihubungkan dengan tingkah laku manusia berarti sesuatu yang
menggerakkan timbulnya prilaku. Helmut and Eberhand (1983 : 4). Bigge and
Hunt (1980 : 30) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan rasa ingin tahu yang
menyebabkan seseorang berusaha mencari/mencapal keinginannya tersebut.
Wexley and Yude (1984 : 13)menyatakan bahwa motivasi adalah suatu proses
yang menyebabkan tingkah laku seseorang menjadi lebih kuat dan terarah pada
sesuatu yang sedang dikerjakan. Dengan demikian sikap terhadap motivasi belajar
adalah dorongan rasa ingin tahu dan usaha seseorang untuk melakukan kegiatan
belajar.

Mengamati dan mengukur tinggi rendahnya motivast seseorang

merupakan pekerjaan yang menyusahkan, karena pada hakekatnya motivasi tidak
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saja, dan kita hanya dapat mengambil kesimpulan terhadap bentuk-bentuk prilaku
yang nampak. Namun pengukuran terhadap motivasi perlu dilakukan dengan
melihat peranannya yang sangat menentukkan terhadap belajar siswa. Menurut
para ahli pendidikan, bahwa dalam dunia pendidikan perhatian terhadap usaha
memotivast anak didik mutlak perlu. Konsentrasi merupakan salah satu unsur
pokok yang perlu untuk belajar dengan baik dan mencapai keberhasilan belajar
(The Liang Gie, 1980 : 30). Oleh karena itu motivasi belajar siswa perlu mendapat
perhatian agar tetap tinggi.

Motivasi mempengaruhi seseorang untuk melakukan usaha kegiatan, dapat
timbul dari dalam dirinya sendiri/timbul akibat pengaruh dari luar. Menurut para
ahli psikologi behaviorisme, fnotivasi dapat timbul/ditimbulkan karena adanya
kebutuhan dan rangsangan (Bigge and Hunt, 1986 : 30). Kebutuhan akan
menimbulkan dorongan dart dalam diri. Oleh karena itu perlu pembekalan dengan
berbagai rangsangan kepada siswa. Sehingga timbul dalam dirinya bahwa belajar
itu adalah suatu kebutuhan, dengan demikian mereka berkeinginan dan berusaha
dalam kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang baik.

| Motivasi belajar terdiri dari tiga komponen yaitu : (1) dorongan kognitif
(kognitive drive), (2) harga diri (ego enhancement), (3) kebutuhan berafiliasi (the
need for affiliation) (Slameto, 1988 : 2).
Dorongan kognitif adalah kebutuhan untuk mengetahui, mengerti dan
memecahkan masalah. Dorongan kognitif timbul didalam interakst tndividu

dengan yang dipelajari.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

15

Harga dint adalah kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
untuk mendapat status. Ada orang yang tekun belajar dan mengerjakan tugas-
tugas dengan baik bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan/ketrampilan,
melainkan hanya semata-mata untuk memperoleh status atau harga diri.
Kebutuhan berafiliasi adalah kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran untuk
memperoleh pembenaran/penerimaan dari teman-temannya/ orang lain untuk
dapat memberi status kepadanya.

Teevan and Smith (1976 : 11) melakukan penelitian yang hasilnya
menyatakan bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tingg selalu
berusaha secara kontinyu sampai meraih tujuan yang dicita-citakannya, selalu
dapat berhasil menyelesaikan setiap persoalan yang kelihatannya, selalu
membutuhkan pemusatan (konsentrasi) pikiran.

Usaha belajar yang disebutkan diatas sangat tepat bagi mereka yang
mempunyai motivasi belajar tinggi dan sedikit kemungkinan dapat dilakukan oleh
mereka yang motivasi belajarnya rendah. Oleh karena itu motivasi belajar siswa
mutlak perlu mendapat perhatian agar mereka tetap memiliki motivasi belajar
tinggi, sehingga selalu berkeinginan dan berusaha dalam kegiatan belajar baik di
sekolah maupun di rumah. Di sekolah selalu aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, bila belum dapat memahami penjelasan dari guru akan berusaha untuk
bertanya baik kepada guru maupun teman yang lain. Di rumah selalu berusaha

mengerjakan semua tugas-tugas dengan baik, dengan memanfaatkan waktu yang
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luang untuk membaca buku literatur serta buku bacaan lain yang mendukung dan
menambah pengetahuan yang sudah dimiliki.

Pada hakekatnya setiap individu memiliki motivasi terhadap suatu
obyek/tujuan yang dihadapi. Motivasi adalah tenaga penggerak yang
menimbulkan/mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dikemukakan oleh
Mec. Chelland yang dikutip oleh Suadirman (1985 : 94) ada tiga kebutuhan pokok
yang menyebabkan seseorang berusaha/berprilaku untuk mencapai suatu
obyek/tuyjuan yang dikehendaki, ketiga kebutuhan tersebut yaitu : kebutuhan
berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa. Ketiga konsep
kebutuhan tersebut lebih dikenal dengan “sosial motives theory”. Pengertian
kebutuhan berprestasi (motivasi berprestasi) disebut sebagai keberhasilan
bersaing dengan beberapa keunggulan. Sejalan dengan batasan diatas, Boocock
(1968 : 74) menyatakan bahwa motivasi mengacu pada respon individu terhadap
situasi dimana standar terbaik dapat dilibatkan pada tingkah lakunya. Selanjutnya
ditentukkan bahwa tampak motivasi yang tinggi akan membuat prestasi belajar
yang tinggi pula. Sedangkan Marjoribanks (1968 : 11) berpendapat bahwa
motivasi memberikan daya dorong psikologis untuk mengungguli dimana standar
terbaik dilibatkan.

Sejalan dengan tiga pendapat diatas, Steers and Parter (1983 : 10)
mengemukakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang bertujuan untuk berhasil
dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dibandingkan dengan

prestasi orang lain atau prestasi yang dicapai sendiri sebelumnya. Hal tersebut
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sesuai dengan pendapat Verrof yang dikutip oleh Haditono (1979 : 8), bahwa
motivasi dibedakan dalam dua jenis yang disebutkan dengan motivasi otonom dan
motivasi sosial. Motivasi otonom didasarkan pada standar yang ada dalam din
individu yang bersangkutan, sedangkan motivasi sosial didasarkan pada
perbandingan yang berasal dari luar diri individu.

Dari pengertian diatas terdapat unsur kesamaan, yaitu adanya standar
terbaik/standar keunggulan (Standar of exellence) yang dicapai. Menurut
Heckhausen yang dikutip oleh Sri Mulyani Martaniah (1984 : 23), membedakan
tiga standar keunggulan. Pertama yang berhubungan dengan tugas yaitu menilai
atas dasar kesempurnaan hasil. Kedua yang berhubungan dengan diri sendiri yaitu
membandingkan dengan hasil sendiri/prestasi sebelumnya. Ketiga yang
berhubungan dengan orang lain yaitu membandingkan dengan hasil orang lain. Di
lain pihak Winkel (1983 : 29) mengemukakan bahwa ukuran mengenai taraf
tinggi rendah hasil belajar mungkin itu ditentukan oleh siswa sendiri. Kalau taraf
yang ditentukan itu tercapai, siswa akan merasa puas dan kalau tidak, siswa akan
merasa kecewa.

Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan merasa menyesal pada
dirinya sendini apabila prestasi belajarnya tidak sebaik seperti ang diharapkan,
karena harapannya mencapat prestasi yang baik, kalau ia berusaha. Hal ini
diungkapkan oleh Hudgins (1983 : 409) bahwa mereka yang mempunyat motivasi
tinggi, kegagalan disebabkan kurangnya usaha sehingga mereka menyesal kepada

diri sendiri, karena dia yakin bahwa dirinya mampu melakukan dengan lebih baik.
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Usaha untuk mencapai hasil yang baik tersebut berkaitan dengan harapan
sukses dan kecendrungan menghindari kegagalan. Makin tinggi harapan untuk
berhasil dengan prestasi yang baik dan kegigihan untuk menghindari kegagalan
yang diikuti semangat untuk berusaha adalah kondisi utama untuk mencapai

prestasi yang lebih baik.

3. Prestast Belajar

Proses pendidikan merupakan suatu sistim yang terdiri dari input, proses
dan output. Input berkaitan denganmasukan untuk kegiatan belajar mengajar.
Dan output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar perlu adanya tujuan yang perlu dicapai, sehingga output
dari proses belajar mengajar tersebut akan mendapat kecakapan maupun
perubahan sesuai dengan tujuan. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan
pengajaran yang telah dicapai, maka perlu adanya suatu test. Hasil dart tes
tersebut dapat mengetahui seberapa besar perubahan maupun kecakapan yang
telah diperoleh siswa.
Dari uraian diatas, prestasi merupakan suatu kecakapan nyata yang dimuliki oleh
seseorang dan merupakan hasil dari proses yang dilakukannya. Hal im sesuai
dengan pendapat Winkel (1983 : 161).
Dengan demikian disimpulkan bahwa prestasi merupakan suatu kecakapan nyata
yang dimiliki seseorang yang merupakan hasil dari proses yang dilakukan dalam

rangka menyiapkan diri untuk menambah pengetahuan , yang hasilnya dapat
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digunakan secara nyata dan dapat diukur dengan menggunakan alat yaitu tes.
Hasil yang diperoleh itu merupakan aktualisasi diri.

Menurut Sunaryo (1983 : 10-13) bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
proses belajar dapat diketahui dari prestasi belajarnya. Prestasi belajar adalah
hasil perubahan kemampuan yang meliputi kemampuan kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai prestasi umum dan dapat
pula diartikan sebagai mata pelajaran tertentu. Dalam hal ini Zahri Jas (1987 : 34)
menyatakan bahwa prestasi belajar bisa dinyatakan sebagaimana yang tercantum
dalam raport/ijazah. Di pihak lain Yapsir Gandhi Wirawan (1976 : 20) juga
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai seseorang dalam usaha belajarnya seperti yang dinyatakan dalam raport.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan atau

pengertian bahwa nilai raport dapat menyatakan tinggi rendahnya prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Dari segi
empirikpun dapat dilihat bahwa siswa yang berprestasi tinggi serta dikatakan
juara kelas, adalah berdasarkan nilai-nilai yang tercantum dalam raport.

Melalui proses belajar mengajar, akan dapat diketahui tingkat
keberhasilan siswa yang dapat diukur dari hasil yang telah diperolehnya dengan
menggunakan tes. Hasil tes tersebut dapat berupa angka maupun simbol yang
dapat menjelaskan seberapa jauh kecakapan yang telah diperolehnya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Sutratinah Tirtonegoro (1984 : 42) yang menyatakan

bahwa prestaasi belajar adalah pencapaian hasil belajar yang dinyatakan dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
20

bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Juga pendapat Robert
S. Wood dan E. Marquis (1957) yang dikutip<oleh Husein Daud (1986 : 24)
menyatakan bahwa prestasi belajar adal:a;ﬁ-' kecakapan nyata yang dapat diukur
secara langsung dengan menggunakan tés.dan dapat dihitung hasilnya. Sedangkan
Sutari (1986 : 26) mendeﬁnisikém prestasi belajar merupakan hasil suatu
penilaian, kecakapan nyata yang dapat diukur dengan alat pengukur yaitu tes.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan
tingkah laku seseorang dari hasil aktualisasi diri yang dilakukan secara sadar dan
nyata disertai dengan tingkatan yang mempergunakan pikiran dan otot untuk
dapat memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru, dan hasilnya dapat diukur
dengan menggunakan sutau alat yaitu tes, dan dapat memberikan informasi
tentang apa yang telah dikuasai oleh anak tersebut dalam bentuk angka maupun
huruf.

Belajar pada hakekatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang akan menghasilkan perubahan tungkah laku pada dirinya sendiri,
baitk dalam bentuk pengetahuanketrampilan maupun dalam bentuk sikap dan
perubahan nilai yang positif. Dakir (1976 : 55) mendifinisikan belajar adalah
suatu usaha untuk mengadakan perubahan tingkah laku menuju kearah yang lebih
maju, perubahan ini didapat karena adanya latihan-latihan yang disengaja.
Menurut Winarno Surahmad (1982 : 74) menyatakan bahwa belajar adalah suatu

proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh sesuatu perhubungan berkondisi antara
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maju, perubahan im didapat karena adanya latihan-latihan yang disengaja.
Menurut Winamo Surahmad (1982 : 74) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh sesuatu perhubungan berkondisi antara
stimuls dengan respon. Dalam hubungannya dengan subyek didik, menurut Muh
Nur (1987 : 2) menyatakan belajar sebaikanya menjalani sendini yaitu
pengalaman-pengalaman yang aktif yang akan merubah pola pikir untuk berbuat.

Dengan demikian subyek didik yang sedang belajar untuk memperoleh
ketrampilan dalam bidang tertentu, harus melakukan sesutau agar pikiran dan
otot-ototnya mendapat sesuatu yang baru. Oleh karena itu subyek didik dalam
belajar mempunyai suatu tujuan yang akan dicapai. Tujuan belajar yang sudah
ditetapkan dapat untuk menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar

serta tingkat pencapaian hasil belajar siswa yang telah dicapai.

B. Kerangka Berpikir
1. Hubungan antara sikap terhadap Disiplin Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa.
Seperti telah diuraikan dalam kajian teori terdahulu bahwa disiplin
merupakan ketaatan individu terhadap peraturan-peraturan yang bertujuan untuk
memaksimalkan target yang telah direncanakan. Sedangkan sikap terhadap
disiplin siswa dalam belajar atau praktek merupakan ketaatan siswa terhadap
peraturan-peraturan yang ditetapkan di lingkungan sekolah yang berrtujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar yang maksimal. Disiplin erat hubungannya dengan

aturan-aturan nilai dan norma. Apabila siswa telah mampu memanfaatkan nilai
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fisik dalam melaksanakan aktifitas belajar maupun praktek. Sejalan dengan itu
pendapat Stammer S. Dan Patrick, (1975 : 108), menyatakan bahwa kemampuan
mental adalah sesuatu yang dapat dilakukan seseorang akibat oleh kegiatan
mental, baik itu kondisi psiklogis/daya otak. Dan perbedaan dalam hal ini dapat
membedakan prestasi yang dicapai untuk suatu kegiatan tertentu dalam aktifitas-
aktifitas praktek kerja. Dengan demikian perbedaan dalam kedisiplinan dalam
belajar atau praktek akan membedakan pula prestasi belajar para siswa. Dalam
belajar di kelas atau di bengkel merupakan aktifitas yang mensyaratkan
kedisiplinan yang tinggi/. Misalnya kedisiplinan rendah, akan memungkinkan
tingkat keselamatan kegja menurun, kerusakan peralatan tinggi, dan usaha
menggangu temannya tinggi. Pembiasaan tingkah laku yang disiplin ini dapat
dilakukan dengan pemberian contoh dari guru atau instruktur misalnya, jika hadir
tepat pada waktunya, penerapan dan penggunaan alat yang tepat, selalu
menggunakan pakaian kerja dalam mengajar praktek. Apabila dapat menentukan
aktivitas-aktivitas yang dikerjakan oleh instruktur dengan baik, maka akan
mengembalikan rasa disiplin praktek yang tinggi schingga hastilnya akan
semaksimal mungkin.

Berdasarkan analisis diatas dapat diduga bahwa semakin tinggi tingkat
disiplin siswa dalam belajar maupun praktek, maka akan semakin tinggi pula
prestasinya. Dengan demikian dapat di duga pula bahwa ada hubungan antara

tingkat disiplin siswa dengan prestasi belajar.
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2. Hubungan antara sikap terhadap Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar

siswa.

Motivasi merupakan kecendrungan seseorang untuk berbuat, bertindak
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian sikap terhadap motivasi belajar siswa
adalah kecendrungan siswa untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai
tujuan belajar yaitu tercapainya prestasi sesuai yang diharapkan. Jika sikap
terhadap motivasi belajarnya tinggi, maka ia memiliki kemampuan yang kuat
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam upaya mencapau
tujuan. Usaha- usaha yang dapat dilakukan misalnya : berdiskusi dengan kawan,
bertanya kepada guru, belajar sendiri dan sebagainya. Dengan sikap terhadap
motivasi belajar yang tinggi, maka segala permasalahan yang dihadapi dalam
belajar akan dapat diatasi, sehingga pada akhirnya akan diperoleh hasil belajar
yang tinggi pula.

Setiap kegiatan/aktivitas manusia pada dasamya mempunyai motif.
Demikian pula dengan kegiatan belajar, motivasi mempunyai peranan yang sangat
penting. Dengan adanya motivasi, maka ada dorongan dari dalam diri siswa yang
mampu menggerakkan aktivitasnya untuk belajar secara lebih efektif dan efesien,
untuk memenuhi kebutuhan serta tujuan belajar yang hendak dicapai. Motivasi
mampu menyeleksi perbuatan-perbuatan yang hendak dilakukan, sehingga
seorang siswa yang termotivasi akan mampu mengutamakan kegiatan belajar
daripada kegiatan lain yang kurang bermanfaat. Kegiatan belajar tidak akan
berhasil dan berguna jika seseorang siswa tidak terdorong belajar untuk meraih

prestasi belajar yang tinggi.
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Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan belajar sebaik
mungkin guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. Untuk mencapai hasil
belajar yang ditargetkan ia akan mengikuti pelajaran dengan baik, membaca
pelajaran lebih intensif dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Siswa
yang mempunyai motivasi yang tinggi ia tidak akan mudah putus asa dalam
menghadapi kesulitan yang timbul dalam kegiatan belajamya. [a akan berusaha
keras untuk mengatasi baik melalui belajar sendiri, berdiskusi maupun bertanya
kepada guru/orang lain yang dipandang menguasai. Sebaliknya siswa yang tidak
memiliki motivasi yang tinggi biasanya hanya menyerah pada nasib dan bersikap
untung-untungan, sehingga tidak ada usaha yang gigih untuk meningkatkan
prestasi belajar. Ia biasanya belajar hanya sesukanya saja sekedar untuk
menghindarn kegagalan.

Dengan kata lain, siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi, maka
diduga 1a dapat memperoleh hasil belajar/prestasi belajar yang tinggi pula.
Sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah, maka ia cenderung
lemah didalam menghadapi segala permasalahan belajar. Sehingga diduga, bagi
siswa mempunyai motivasi belajar rendah, maka hasil belajar yang dicapainya

akan rendah pula.

C. Pengajuan Hipotesis
Memperhatikan permasalahan yang dimunculkan dalam bab I serta
pembahasan teoritis di muka, maka dapat dirumuskan hipotesis yang akan diuji

dalam penelitian 1ni, yakni sebagai berikut :
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1. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap disiplin siswa
dengan prestasi belajar siswa kelas [ SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap motivasi belajar

dengan prestasi belajar siswa kelas [ SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.

D. Paradigma Permasalahan Penelitian.

Keterangan :
X, = Tingkat disiplin siswa sebagai ubahan bebas I
X, = Motivasi belajar sebagai ubahan bebas 2

Y = Prestast belajar sebagai ubahan terikat.
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BAB 111
METODOLOG! PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian im dilaksanakan di SMK 2 Depok Sleman Yogyakara tahun
ajaran 1998/1999. Sasarannya adalah siswa kelas I pada 8 jurusan. Dipilihnya
sekolah ini sebagail tempat penelitian karena berdasarkan pertimbangan sebagai
berikut : (1) Penelitian ini mengenai hubungan disiplin siswa, motivasi belajar
dengan prestasi belajar belum pernah dilakukan oleh peneliti lain di lokasi ini. (2)
Siswa yang menjadi populasi penulis belum jenuh dengan angket penelitian
schingga nila1 kebenarannya akan tinggi. Penelitian ini dilaksanakan mulai 30

April sampai dengan 30 Juni 1998.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta, Khususnya pada kelas II yang berjumlah 263 siswa.

Besar sampel tidak-ada suatu ketentuan yang mutlak (Sutrisno Hadi, 1982
: 74). Apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah populasi lebih besar
dari 100, maka dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih,

tergantung dari kemampuan peneliti dengan memperhatikan segi waktu, tenaga

26
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dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap obyek, dan besar
kecilnya resiko yang harus ditanggung oleh peneliti (Subarsimi, 1989 : 107).

Dari hasil survei diperoleh hasil bahwa jumlah populasi sebanyak 263
siswa yang terdistribusi pada delapan jurusan yaitu : jurusan bangunan gedung,
jurusan bangunan air, jurusan elektronika, jurusan listrik industri, jurusan kimia,
jurusan mesin konstruksi, jurusan otomotif, dan jurusan geologi tambang. Seperti

pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Distribusi anggota populasi kelas II SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta.

No | Jurusan (Populasi) Jumlah siswa

1 | Bangunan Gedung 32 Siswa
2 | Bangunan Air 34 Siswa
3 | Elektronika 32 siswa
4 | Listrik Industri 30 Siswa
S | Kimia 34 Siswa
6 | Mesin Konstruksi 33 Siswa
7 | Otomotif 34 Siswa
8 | Geologi Tambang 34 Siswa

Jumlah 263 Siswa

2. Sampel Penelitian

Dalam Menentukan sampel penelitian ini digunakan nomogram Harry A.
King dengan mengambil harga estimasi kesalahan 5% dari populasi sebanyak 263
Siswa diperoleh sampel sebanyak 56% siswa sehingga diperoleh sampel sebesar
147 siswa. Jumlah sampel didistribusikan sesuai dengan jumlah subyek sub
populasi dengan tehnik proporsional random sampling dengan taraf signifikansi

5 % yaitu setelah dihitung proporsi jumlah siswa untuk masing-masing kelas,
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kemudian anggota sampel dipilih secara random (acak) penyebaran jumlah
populast dan sampel dapat dilihat pada tabel berikut it

Tabel 2. Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian kelas 11 SMK 2 Depok Sleman

Yogyvakarta.
No Jurusan/kelas Jumlah Populasi | jumiah Sampel.
1 | Bangunan Gedung 32 Siswa 15 Siswa
2 | Bangunan Air 34 Siswa 20 Siswa
3 Eleltronika 32 Siswa 17 Siswa
4 Listrik Industri 30 Siswa 20 siswa
5 Kimia 34 Siswa 19 siswa
6 | Mesin Konstruksi 33 siswa {7 Siswa
7 | Otomotif 34 Siswa 19 siswa
8 | Geologi Tambang 34 siswa 20 Siswa
" Jumtah ] 263siswa | 147 Siswa
C. Metode Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitan vang ielah dikemukakan serta
memperhatikan variabel-variabel vang dimunculkan, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment, sedang jenis

penelitian yaitu menggunakan “ex post facto”, yaitu suatu penelitian yang cin-

ciri ubahan bebasnya telah dimiliki subyek sebelum peunelitian dilakukan (Ary,

Jacobs dan Razavieh, 1982 : 382). Lebih lanjut dikatakan bahwa hubungan yang
terjadi/dikehendaki dicapai bukan dengan memanipulasi variabel itu sendini
secara langsung, melainkan dengan memilih individu-individu yang memiliki atau
tidak memtliki variabel tersebut, yang variabeinya kuat atau yang variabelnya

lemah, dan lain sebagainya.
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D. Tehnik Pengumpulan Data

Pokok-pokok yang akan dibahas dalam bagian ini adalah meliputi
identifikasi variabel, sumber data, dan alat pengampul data.
1. Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang dimunculkan dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas meliputi sikap terhadap
disiplin siswa X;, sikap terhadap motivasi belajar X, sedangkan variabel
terikatnya adalah prestasi belajar siswa Y. Vanabel tersebut kemudian dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Sikap Terhadap Disiplin Siswa, dengan indikator ketepatan hadir di tempat
kerja, penggunaan waktu kerja, penggunaan dan pemeliharaan alat dan bahan,
Ketaatan mengikuti prosedur kerja yang benar, dan kepatuhan pada peraturan
dan tata tertib bengkel.

b. Sikap Terhadap Motivasi Belajar, dengan indikator kemauan belajar praktek,
hasrat untuk berprestas: tinggi, usaha untuk meningkatkan prestasi, usaha
untuk menghindarkan diri dari kegagalan, dan hasrat untuk memelihara dan
meningkatkan kualitas kerja.

c. Prestasi Belajar Siswa, indikatornya adalah nilai hasil tes yang berupa angka
dan merupakan suatu ungkapan nyata yang dimiliki oleh seseorang yang

merupakan hasil dari proses yang dilakukannya.
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2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh atau bersumber dan

sampel siswa-siswa kelas 11 Sekolah Menengah Kejuruan 2 Depok, Sleman,

Yogyakarta.

3. Alat Pengumpul Data.

Untuk mengumpuikan data dalam penelitian ini, kams menggunakan
metode :
A. Metade Angket.

Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel
disiplin siswa dan variabel motivasi belajar. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebar sejumlah pertanyaan maupun pernyataan kepada
sejumlah responden.

B. Metode dokumentast.

Tehnik dokumentasi digunakan untuk mengumpuikan data prestasi
belajar, yang diambil dari nilai prakiek bengkel siswa kelas Il pada cawu 1
(satu) tahun ajaran 1998/1999. Nilai praktek bengkel dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk mengetahui prestasi belajar. Sebelum hasil kegiatan praktek
bengkel tersebut dijual ke konsumen, terlebih dahulu dinilat oleh guru praktek
sebagat nilai praktek bengkel. Disim guru dipercaya penuh untuk menilai hasil
karva siswa, karena guru dianggap mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada
siswa, serta apa yang dilakukan oleh siswa, dengan kata }ain tes dilaksanakan
untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar siswa yaitu melalui hasil tes

praktek bengkel siswa yang ada pada pengajaran.
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Agar lebih jelas dalam penyusunan instrumen penelitian, maka perlu
dibahas definisi operasional setiap ubahan yang akan diselidiki, yaitu :

1. Sikap terhadap disiplin siswa, adalah menyangkut pengawasan diri (Self
Control), yang dimaksud pengawasan diri adalah ketaatan seseorang mematuhi
peraturan dan persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan.

2. Sikap terhadap motivasi belajar, adalah suatu dorongan pada seseorang yang
berhubungan dengan prestasi berupa menguasai, memanipulasi, serta mengatur
lingkungan sosial maupun fisik dalam mengatasi rintangan-rintangan dan
bersaing melalui usaha-usaha untuk melebihi perbuatannya yang lampau serta
usaha untuk melebihi perbuatan orang lain.

3. Prestasi belajar, adalah tingkat baik buruknya atau keadaan mutu hasil kegiatan
praktek bengkel pada siswa SMK.

Untuk pembahasan lebih lanjut tentang instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Sikap terhadap disiplin siswa

Variabel pertama, yaitu sikap terhadap disiplin siswa disusun berdasarkan
kajian pustaka dan definisi operasional ubahan. Adapun aspek yang diukur adalah
ketepatan hadir di tempat kerja, penggunaan waktu kerja, penggunaan dan
pemeliharaan alat dan bahan, ketaatan mengikuti prosedur kerja yang benar, dan
kepatuhan pada peraturan dan tata tertib bengkel.

Berdasarkan indikator tersebut, dapat disusun kisi-kisi kuesioner seperti

dibawah ini.
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen sikap terhadap disiplin siswa

(V3]

bengkel

No Aspek yang diukur No. butir

1 | Ketepatan hadir di tempat kerja 1,2,3

2 | Penggunaan waktu kerja 4,5,6,7

3 | Penggunaan dan pemeliharaan alat dan | 8, 9,10, 11
bahan

4 | Ketaatan mengikuti prosrdur kerja yang | 12, 13, 14, 15, 16
benar

5 | Kepatuhan pada peraturan dan tata tertib | 17, 18, 19,20

dengan lima alternatif. Pemberian skor jawaban dilakukan sebagai berikut

b. Sikap terhadap motivasi belajar

89

Jawaban instrumen disiplin siswa disusun dengan model skala likert

A. (sangat setuju) diben skor 5

B. (setuju) diberi skor 4

C. (ragu-ragu/netral) diben skor 3
D. (kurang setuju) diberi skor 2

E. (sangat kurang setuju) diben skor 1.

Varibel kedua, yaitu sikap terhadap motivasi belajar berdasarkan kajian

pustaka dan definisi operasional ubahan. Adapun aspek yang diukur adalah

kemauan belajar praktek, hasrat untuk berprestasi tinggi,

usaha untuk

meningkatkan prestasi, usaha untuk menghindarkan dinni dan kegagalan, dan

hasrat untuk memelihara dan meningkatkan kualitas kerja.

Berdasarkan indikator tersebut, dapat disusun kisi-kisi kuesioner seperti

dibawah ini :
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Q)
Q)

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen motivasi belajar

No Aspek yang diukur No. Butir
1 Kemauan belajar praktek 1,2,3

2 | Hasrat untuk berprestasi tinggi 4,5,6,7,8

3 | Usaha untuk meningkatkan prestasi 9,10,11,12, 14

4 Usaha untuk menghindarkan diri dari | 14, 15, 16, 17

kegagalan
5 | Hasrat untuk memelihara  dan | 18, 19,20
meningkatkan kualitas kerja

Skoring instrumen motivasi belajar diberi skor nilai 1 sampai 5. Alternatif
pilihan adalah sebagai berikut :

A (sangat setuju) diberi skor 5

B. (setuju) diberi skor 4

C. (ragu-ragu/netral) diberi skor 3

D. (kurang setuju) diberi skor 2

E. (sangat kurang setuju) diberi skor 1.

E. Tehnik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan dua cara yaitu,
analisis untuk deskripsi data ubahan, dan tehnik analisis data untuk pengujian
hipotesis itu sendiri.
a. Tehnik analisis data untuk analisa deskripsi data ubahan persiapan analisis
hipotesis

Untuk mendeskripsi skor masing-masing ubahan dipergunakan analisa
yang meliputi rerata (mean) yang diperoleh dari menjumlahkan seluruh nilai dan
membaginya dengan jumlah individu, atau biasa disebut angka rata-rata dari skor

jawaban responden; median (me) yaitu suatu nilai atau bilangan yang membatasi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

separo frekuensi bagian bawah distribusi dan separo bagian atas dari jawaban
responden; modus (mo) adalah suatu nilai yang paling banyak tegadi dan paling
besar frekuensinya dan seluruh jawaban responden yang ada; Standar Deviasi
dipergunakan untuk mengetahut apakah antara ubahan-ubahan tersebut
berdistribust normal atau sebaliknya, dan dapat diketahui melalu grafik. Rumus

sebagai benkut :

x1
Mean % ===
i
. { byn—# )
Mediun{ Me} =b+ p-——i_
b1
Modus{ Moy =b+p——=
{bl+b2)
ay xt={¥x ’
Standar Deviasi (SD)= Z (z )
wn—1
dimana :
X = Harga rata-rata
2.x1 = Jumlah skor
n = Jumlah sampel
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
t = Frekuensi kelas median
bl = Frekuenst pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya
b2 =Frekuenst pada kelas modus dikurangi kelas interval terdekat berikutnya
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak.

b. Tehnik analisis data untuk uji hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian yang dinyatakan dengan variabel

bebas dengan variabel terikat secara sendini-sendini digunakan analisis statistik
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L)
i

korelasi product moment. Kriteria penerimaan mpotesis memnggunakan taraf
signifikansi 5%, dengan ketentuan jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
hipotests yang diajukan diterima dan bila r hitung lebth kecil dan r tabel maka

hipotesis yang diajukan ditolak. Rumus korelasi product moment (r.) dan

Pearson adalah :

(Sutrisno Hadi, 19389 : 294)

Keterangan :

rxy = Koefesien korelast x dany

2x = Produk dari penjumliahan nilai x
Yy = produk dari penjumiahan nilai v

N = Jumlah subyek yang disehdiki
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari responden yang berjumlah 147 siswa, ternyata satu responden
datanya kosong dan satu responden datanya tidak terisi semua. Dengan demikian
hanya 145 yang datanya masuk dan dapat dianalisa.

A. Deskripsi Data

Pembahasan deskripsi data penelitian ini antara lain meliputi harga rata-
rata, median, modus, dan simpang baku, dari setiap variabel yang diteliti.
Deskripsi data tersebut berturut-turut adalah sebagai berikut :

1. Prestasi Belajar Siswa

Jumlah data 145 siswa, dari rata-rata nilai nilai test praktek siswa
memiliki rentang skor 50 sampai 80, sehingga diperoleh rerata ideal 65 dan
simpang baku ideal 5, dengan mean 74,05, modus 68,36, median 67,35 dan
standar deviasi 4,98. Data tersebut dibuat tabel distribusi dengan 8 kelas dan
panjang interval 4, maka distribusi disajikan dalam tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5. Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa kelas II SMK 2 Depok.

No Interval Frekuensi Prosentase

1 50 - 53 6 04,14

2 54 - 57 9 06,90

3 58 - 61 18 12,41

4 62 - 65 20 13,79

5 66 - 69 40 27,59

6 70 - 73 31 22.07

7 74 - 77 13 10,34

8 78 - 80 3 02,76
Jumlah 145 100,00 %
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Untuk memudahkan pemahaman, tabel distribusi di atas dibuat histogram

seperti pada gambar bertkut :
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Gambar 2. Histogram Prestasi belajar
Untuk mengidentifikasi  kategort kecendrungan prestast belajar

dipergunaan nama sebagai berikut :

72,5 ke atas = termasuk kategori tinggt

63 sampat 71,5 = termasuk kategori cukup
67,5 sampai 64 = termasuk kategon kurang
36,5 ke bawah = termasuk kategorn rendah

Perhitungan norma kecendrungan imi bisa dilthat pada lampiran 3.

Sedangkan menurut norma penilaian dalam rapert adalah sebagai berikut :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

: 10 = istimewa 5 = tidak cukup

9 = baik sekali 4 = kurang

8 = baik 3 = sangat kurang
; 7 = lebih dart cukup 2 = buruk

E‘, 6 = cukup 1 = amat buruk

(Raport SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta)
Dengan melihat rerata data prestasi belajar siswa yang ada sebesar 74,05.
Nampak bahwa kecendrungan tingkat prestasi belajar siswa termasuk dalam

kategori tinggi.

2. Sikap Terhadap Disiplin Siswa

Jumlah butir variabel ini sebanyak 20 butir pertanyaan-pernyataan, dan
secara teoritis memiliki rentang skor 18 sampai 90, sehingga diperoleh rerata
ideal 54 dan simpang baku ideal 12. Dan data yang terkumpul diperoleh skor
terendah 58 dan skor tertinggi 89 dengan mean 72,094, modus 80,38, median
78,90 dan standar deviasi 8,256. Data tersebut dibuat tabel distribusi dengan 8
kelas dan panjang interval 4, maka distribusi frekuensi disajikan dalam tabel 6 di

bawah 1ni :
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Tabel 6. distribusi frekuensi Disiplin siswa kelas I SMK 2 Depok.

No |  Imerval |  Frekuensi_ . | Prosentase |
to 58 - 61 | 6 i 04,14 g
2 62 - 63 * 15 | 10,34 E
3 66 - 69 18 ! 12,42 |
4 70 - 73 23 f 15,86
5 74 - 77 30 | 20.69
6 78 - 31 27 | 18,62
7 82 - 85 21 ; 14.48
8 86 - 89 i 5 f 03,45
| Jumiah i 145 | 100,00 %

Untuk memudahkan pemahaman, tabel distribusi diatas dibuat histogram

seperti pada gambar berikut:
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Gambar 3. histogram Disiplin Siswa
Untuk mengidentifikasi kategori kecendrungan disiplin siswa digunakan norma

sebagat bertkut :
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72 ke atas = termasuk kategori tinggi

54 sampai 71 = termasuk kategori cukup

36 sampai 52 termasuk kategori kurang
35 kebawah = termasuk kategori rendah

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Dengan melihat
rerata yang ada sebesar 72,094, maka dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap

disiplin siswa terhadap prestasi belajar siswa tergolong tinggi.

3. Sikap Terhadap Motivasi Belajar

Jumlah butir variabel ini sebanyak 20 butir pertanyaan/pernyataan, dan
secara teoritis memiliki rentang skor 17 sampai 85, sehingga diperoleh rerata
ideal 51, simpang baku ideal 11,333. Dari data yang terkumpul diperoleh skor
terendah 51 dan skor tertinggi 81 dengan mean 68,03, modus 69,29, median 69,24
dan standar deviasi 7,36 dan panjang interval 4, maka distribusi frekuensi
disajikan dalam tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa kelas II SMK 2 Depok

No Interval Frekuensi Prosentase

1 51 - 54 3 02,07

2 55 - 58 7 04,83

3 59 - 62 15 10,34

4 63 - 66 16 11,03

5 67 - 70 46 31,72

6 71 - 74 33 22,76

7 75 - 78 18 12,42

8 79 - 82 7 04,83
Jumlah 145 100,00 %
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Untuk memudahkan pemahaman tabel distribust frekuensi &1 atas dibuat

histogram seperti pada gambar berikut :
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Gambar 4. Histogram Motivast Belajar
Untuk mengidentifikasi kategori kecendrungan motivasi belajar digunakan

norma sebagai berikut :

68 ke atas = termasuk kategon tinggi

Stsampai 67 = termasuk kategori cukup
34 sampai 50 = termasuk kategori kurang
33 ke bawah = termasuk kategori rendah

Perhitungan kecendrungan dapat dilihat pada lampiran 3.
Dengan melihat rerata vang ada sebesar 68,03 maka dapat disimpulkan

bahwa motivasi Belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa tergolong tinggi.
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B. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yang akan diuji. Hipotesis pertama
(1), kedua (2), dengan menggunakan korelasi product moment. Pengujian masing-

masing hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hubungan Sikap Terhadap Disiplin Siswa Dengan Prestasi Belajar Siswa
Hipotesis pertama dapat dirumuskan yaitu untuk hipotesis nol (Ho)
berbunyi tidak ada hubungan antara sikap terhadap disiplin siswa dengan prestasi
belajar. Hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi ada hubungan antara sikap terhadap
disiplin siswa dengan prestasi belajar siswa. Kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesis adalah menerima Ha dan menolak Ho, jika harga r hasil perhitungan
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5 %, maka hipotesis yang diajukan

diterima demikian pula sebaliknya. Perhitungan korelasi product moment dapat

kita lihat sebagai berikut :
N =145

2x1 = 10.577

2y = 10.738

Yx1*= 865.101

Txy = 804.940
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o ZAZ

rxy =

X y

le - @_) Z)’ B @
n n
804946 — (10577)(10.738)
= 145
\/{782.005- w}{%ﬂm F @ﬂ}
145 145

rry = 804.946 ~ 783.281,56
7 J{782.005-771537,44}{865101 ~ 795204 44}

A 14 21664 44
3 J{10467,56}{69896,56}

2166444
7316464356

rxy
21664 .44
rxy = m
rxy = 0,80
Dari hasil perhitungan yang telah didapat menunjukkan bahwa, korelaéi
rx1. y diperoleh harga sebesar 0,80, sedangkan koefesien korelasi pada tabel
untuk N = 145 pada taraf kesalahan 5% adalah 0,159.
Ternyata harga koefesien korelasi hasil analisis (0,80) lebih besar dari
koefesien korelasi tabel (0,159). Jadi hipotesis alternatif yang berbunyi ada
hubungan antara sikap terhadap disiplin siswa dengan prestasi belajar siswa dapat

diterima.
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2. Hubungan Sikap Terhadap Motivasi BelajarDengan prestasi Belajar Siswa

Hipotesis pertama dapat dirumuskan yaitu untuk hipotesis nol (Ho)
berbunyi tidak ada hubungan antara sikap terhadap motivasi belajar dengan
prestasi belajar. Hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi ada hubungan antara sikap
terhadap motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa. Kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis adalah menerima Ha dan menolak Ho, jika harga r hasil
perhitungan lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% maka hipotesis

yang diajukan diterima demikian pula sebaliknya, perhitungan korelasi dapat kita

lihat sebagai berikut :
N = 145

2x2 = 9864

2y = 10.738

>x2? = 678.815

Ty? = 798711
2xy = 734.965

S - (Zr)(z})

rxy = L
2
sn-ZAls (&
n n
734965 286N10738)
roy = 145

7 53 z
\/{678.815— @2—85436—)}{798_71 - (“L%‘”)}

145
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734965 730480,22
(1678815~ 671024,11}{798711 - 795204,44}

rxy =

ey = 448478
= J{7790,89}{3506,56}

48478

Y 2731922324
| 448478

Y= 5226779

rxy = 0,85

Dari hasil perhitungan yang didapat, menunjukkan bahwa, korelasi rx2.y
diperoleh harga sebesar 0,85, sedangkan koefesien korelasi pada tabel untuk N =
145 pada taraf kesalahan 5% adalah 0,159.

Ternyata harga koefesien korelasi hasil analisis 0,85 lebih besar dari
koefesien korelasi pada tabel sebesar 0,159. Jadi hipotesis alternatif yang
berbunyi ada hubungan antara sikap terhadap motivasi belajar dengan prestasi
belajar siswa dapat diterima. Kemudian dari hasil penelitian tersebut dapat dibuat

paradigma sebagai berikut :

X1

X2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

Gambar 5. Paradigma Hasil Penelitian
Keterangan : X1 : Disiplin Siswa
X2 : Motivasi Belajar -

y : Prestasi Belajar

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan terhadap hasil uji hipotesis pertama

Dari hasil analisis product moment diketahui bahwa koefesien korelasi
hitung (r hitung) lebih besar dari koefesien korelasi tabel (r tabel) yaitu 0,80 >
0,159. Dengan demikian hasil analisis tersebut terbukti kebenarannya bahwa
sikap terhadap disiplin siswa mempunyai hubungan yang positif terhadap prestasi
belajar.

Dengan ditemukannya hubungan yang positif antara sikap terhadap
disiplin siswa dengan prestasi belajar maka hal ini berarti bahwa sikap terhadap
disiplin siswa yang baik akan mendorong dan meningkatkan prestasi belajar.
Sebaliknya jika disiplin kurang atau tidak mematuhi tata tertib yang ada,
cenderung akan mempengaruhi proses belajar mengajar, yang pada akhirmnya
mempengaruhi prestasi belajarnya.

Hasil penelitian imi juga didukung oleh hasil penelitian Susilo Martoyo
(1988) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan aktivitas kerja yang

terdisiplin, akan mudah mencapai tujuan pendidikan dan secara langsung telah
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berusaha meningkatkan prestasi belajar. Menurut Pantler sebagaimana dikutip
oleh Suarman Makhzu (1989), mengemukakan bahwa disiplin dalam pengajaran
di sekolah (di bengkel atau di kelas) akan dapat mempengaruhi keefektifan

pengajaran, sehingga guru dapat menciptakan kondisi mengajar yang baik.

2. Pembahasan terhadap hasil uji hipotesis kedua

Dari hasil analisis product moment diketahui bahwa r hitung lebih besar
dar r tabel yaitu 0,85 > 0,159. Dengan demikian dari analisis tersebut terbukti
kebenarannya bahwa sikap terhadap motivasi belajar mempunyai hubungan yang
positif terhadap prestasi belajar.

Dengan ditemukannya hubungan yang positif antara sikap terhadap
motivasi belajar dengan prestasi belajar maka berarti semakin tinggi sikap
terhadap motivasi belajar akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Agustinus (1993)
yang menyatakan bahwa motivasi/dorongan akan timbul secara psikologis dari
dalam diri individu yang bersangkutan untuk lebih berprestast dalam
pekerjaannya, seperti motivasi berprestasi, dorongan menguasai dan lain-lain.

Seseorang dalam melakukan pekerjaan tertentu karena adanya dorongan
besar kecilnya dorongan/semangat tidak sama antara satu orang dengan lainnya.
Hal ini disebabkan bagaimana cara memandang pekerjaan tersebut apakah

memberikan makna atau tidak bagi dirinya maupun orang lain. Dengan adanya
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terhadap prestasi belajarnya. Senada dengan itu Yohanes Suwarno (1989),
menyatakan bahwa motivasi kerja memberikan sumbangan yang besar terhadap
penampilan kerja. Penampilan kerja di sini adalah kondisi kerja yang
menunjukkan kecakapan seseorang siswa dalam melaksanakan pekerjaan/belajar
sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.

Selain pembahasan tersebut di atas dalam analisis deskkripsi juga

ditemukan antara lain :

a. Sikap terhadap disiplin siswa

Dari hasil perhitungan di dapat bahwa tingkat disiplin siswa sebesar
72,094. Angka tersebut tergolong tinggi karena berada di atas kategori 72. Dengan
ditemukannya disiplin siswa yang tinggi ini hendaknya pihak sekolah dapat
meningkatkan atau paling tidak dapat mempertahankan disiplin atau peraturan
dan tata tertib sekolah demi meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Sikap terhadap motivasi belajar siswa

Dari hasil perhitungan diperoleh tingkat motivasi belajar sebesar 68,03,
yang berarti tingkat motivasi belajar tergolong tinggi. Dengan ditemukannya
tingkat motivasi belajar tinggi, hendaknya pihak sekolah atau guru dan khususnya
bagi siswa dapat mempertahankan atau bahkan ditingkatkan motivasi belajamya.

c. Prestasi belajar
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c. Prestasi belajar

Dari hasil perhitungan di dapat bahwa pretasi belajar sebesar 74,05, ini
berarti tingkat prestasi belajar siswa tergolong tinggi. Dengan ditemukannya
tingkat pretasi belajar yang tinggi, hendaknya pihak guru khususnya para siswa
dapat meningkatkan kemampuan, ketrampilan demi terciptanya lulusan yang

bermutu.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai bertkut :

1. Sikap terhadap disiplin siswa mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas II SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta, dengan
koefesien korelasi r(x1ly) sebesar 0,80 pada taraf signifikansi 5%. Dengan
demikian berarti semakin baik kondisi sikap terhadap disiplin siswa maka
prestasi belajar siswa yang diharapkan akan semakin baik pula.

2. Sikap terhadap Motivasi belajar mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas Il SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta, dengan
koefesien korelasi 1(x2y) sebesar 0,85 pada taraf signifikansi 5%. Oleh karena
itu semakin tinggi sikap terhadap motivasi belajar siswa, maka prestasi
belajarnya akan semakin tinggi pula.

Kemudian penelitian ini juga menemukan tingkat kecendrungan masing-
masing ubahan yaitu sebagai berikut :

1. Prestasi belajar siswa kelas Il SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta, dengan rerata
sebesar 74,05 berarti berada 72,5 keatas sehingga dikategorikan tergolong
tinggi.

2. Sikap terhadap disiplin siswa kelas II SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta,
dengan rerata sebesar 72,094 berarti berada diatas 72 cenderung tergolong

tinggi.

50
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3. Sikap terhadap motivasi belajar siswa kelas I SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta, dengan rerata sebesar 68,03 berarti berada diatas 68 cenderung

tergolong tinggi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dibawah ini
ditemukan implikasi hasil penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Dengan ditemukannya sikap terhadap disiplin siswa mempunyai hubungan
terhadap prestasi belajar siswa, maka hal ini bisa digunakan sebagai masukan
bagi setiap sekolah kejuruan khususnya bagi SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta, untuk lebih menciptakan kondisi disiplin atau tata tertib sekolah
yang baik sesuai dengan peraturan sekolah. Dengan sikap terhadap disiplin
siswa yang baik akan dapat memacu dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Dengan ditemukannya sikap terhadap motivasi belajar mempunyai hubungan
terhadap prestasi belajar, maka hal tersebut bisa digunakan sebagai informasi
nyata kepada pihak sekolah khususnya sekolah kejuruan SMK 2 Depok Sleman
Yogyakarta, untuk lebih mempertahankan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut yaitu dengan cara membernkan
rangsangan misalnya memberikan hadiah bagi yang berprestasi, atau

pemberian beasiswa yang sesuai dan lain-lain.

C. Saran-saran
Berdasakan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini ada beberapa saran

antara lain :
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. Bagi lembaga pendidikan SMK untuk lebih mempertahankan rasa disiplin

siswa atau tata tertib sekolah demi lancarnya proses belajar mengajar.

. Bagi pihak sekolah hendaknya para siswa diberi motivasi melalui rangsangan-

rangsangan tertentu dan mempertahankan kesejahteraan siswa sehingga para

siswa dapat menampilkan seluruh kemampuan yang dimilikinya.

. Bagi pihak instansi pemerintah hendaknya turut mempertahankan dalam

penyediaan sarana dan prasarana dalam hal ini fasilitas sekolah kejuruan demi

terciptanya mutu pendidikan.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda yang

berpengaruh terhadap prestasi belajar misalnya, ekonomi orang tua, latar
belakang pendidikan orang tua, sikap siswa, kemampuan siswa, dan lain

sebagainya.

. Keterbatasan Penelitian

. Kemungkinan besar responden baru pertama kali mengalami dalam pengisian

kuesioner atau angket.

. Responden kurang bebas dalam menyatakan pendapatnya atau ada perasaan

takut dalam menjawab pertanyaan/pernyataan karena alasan tertentu, misalnya
takut dikaitkan dengan prestasi belajar atau harga dirinya dan lain sebagainya,
sehingga hal tersebut memungkinkan kurangnya optimal dalam pengisian

angket.
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ANGKET

KATA PENGANTAR

Para siswa yang terhormat,

Kami  mengharapkan . kesediaan  saudara  untuk  menjawab  semua
pertanyaan/pernyataan yang telah kami sediakan pada lembar berikut ini. Angket
it merupakan rangkaran penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Antara Disiplin Siswa, Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
siswa kelas II SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian int diharapkan
dapat bermanfaat untuk meningkatkan etektifitas prestasi belajar siswa khususnya
siswa kelas U Sekolah Menengah Kejuruan 2 Depok Sleman Yogyakarta maupun
Sekolah Menengah Kejuruan lain demi terciptanya mutu pendidikan kita.
Sehubungan dengan hal int kami mohon kesediaan saudara untuk menjawab
seluruh pertanyaan/pemyataan | sesuai dengan kenyataan vang sebenamya dengan
penuh kejujuran dan tanggung jawab. Jawaban yang saudara bertkan udak
berpengaruh terhadap nama bawk saudara.

Atas kesediaan saudara kami mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat kam

Penulis
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A. Disiplin Siswa

Petunjuk

Pada bagaian int saudara dimohon memberikan tanggapan terhadap semua
pernyataan/pertanyaan dengan cara memberi tanda {x) pada salah satu tanggapan
vang sesuail dengan vang saudara lakukan dalam disiplin siswa dan motivasi
belajar, danti hima alternatif yang ada pada kolom tanggapan, yaitu :

1. Sangat Setuju 4. Kurang Setuju
2. Setuju 5. Sangat KurangSetuju

3. Ragu-ragu/Netral

£

(W]

+

Lh

4,

. Saya hadir di bengkel tidak terikat waktu yang penting pekerjaan beres.

. Karena ada keperluan tain, saya dapat menminggalkan praktek sebelum

waktunya.

. Sava merasa untung waktu, kalau datang terlambat dapat mengikutt praktek.

Saya menyerahkan tugas hasil praktek jika sudah selesar

. Saya merasa gelisah bila tugasnya belum diselesaikan sesuai jadwal.

Dalam setiap menertma pekerjaan baru sering terlintas didalam benak saya

untuk menyelesatkannya dengan santai pokoknya beres.

. Saya lupa waktu istirahat, karena ingin menyelesaikan pekerjaan praktek

secepatnya.

. Sebelum memulat mata pelajaran prakiek, saya memeriksa perlatan kerja,

meskipun biasanya peralatan kerja sudah siap pakat.

. Setelah selesai mata pelajaran praktek, alat-alat prakiek tidak perlu

dibersthkan karena akan dipakat tagt pada kesempatan lainnva.

. Jika ada alat praktek yang rusak, tidak perlu melapor pada instruktur.

. Peralatan praktek yang ada di bengkel dapat saya pergunakan dengan bebas.

Pekerjaan praktek yang saya anggap mudah, dikerjakan dengan santai.

Saya mengikuti prosedur kerja sesuai jobseet meskipun prosedur Kerja itu
masih berbelit-belit.

Dalam bekerja prakiek, saya mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan
mstrukiur walaupun saya masih meragukan ketepatan petunjuk-petunjuk

tersebut.
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Saya berusaha mengerjakan tugas dengan batk sesuai petunjuk, meskipun

tidak sesuai dengan keinginan saya.

. Saya akan mengerjakan tugas praktek, jika langkah kerjanya tidak sulit.

ekerjaan prakiek vang dianggap mudah tidak perlu memakal alal pengaman
untuk keselamatan kerja.
Untuk menghindari kejenuhan, kita boleh saja bekerja sambil mengobrol.
Setelah praktek selesai, kotorannya merupakan tanggung jawab mstruktur

karena kebersihan adalah tugasnya.

. Saya akan tertib melaksanakan peraturan jika ada pengawasan langsung dat

mnstruktur.

B. Motivasi Belajar

L.

[#.e)

Dalam praktek saya datang lebih awal agar memperoleh mesin yang

kondisinya datam keadaan baik.

. Jadwal pelajaran praktek yang sudah ditentukan waktunya menimbulkan

semangat kerja.

. Saya tetap akan melaksanakan praktek walaupun Instruktur tidak ada.

. Saya kurang ambisi untuk mendapat nilai tertinggi diantara teman-teman

sekelas.

. Sava terdorong untuk bersaing secara sehat dengan teman-teman saya vang

mendapat nilal tingei.

. Saya sudah puas dengan prestast mata pelajaran praktek saya sebelumnya

sehingga tidak perlu ada usaha untuk meningkatkan prestasi lagi.

. Saya berusaha menyelesatkan tugas praktek yang diberikan oleh guru praktek

secepat mungkin.

. Saya berusaha untuk menyusun laporan praktek tepat pada waktunya.

Setelah praktek saya tidak pernah mempelajannya kembah langkah-langkah

kerja yang saya gunakan di bengkel.



10.

11

14.

16.

17.
18.

5.
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Dalam bekerja praktek saya tidak akan istirahat walaupun tiba pada jam
istirahat, jika pekerjaan bejum selesai.
Bila selesai praktek, untuk memperkaya pengetahuan prakiek bengkel. sava

berusaha mencart bahan pelengkap dari sumber lain.

. Saya belum terbiasa membaca buku petunjuk praktek vang ada hubungannya

dengan mata pelajaran praktek di sekolah.

. Saya lebih baik membaca majalah-majalah yang ada hubungannya dengan

mata pelajaran praktek dari pada majalah-majalah lain.
Kesulitan suatn mata pelajaran praktek yang saya hadapt tidak perlo

didiskusikan dengan teman-teman.

. hika saya merasa akan gagal dalam melaksanakan kerja praktek, maka

sebelum ke sekolah saya berusaha menyiapkan langkah kerja praktek.

Dalam kerja praktek saya berusaha untuk berhati-hati meskipun peralatan
yang tersedia sangat lengkap.

Apa yang diterangkan oleh guru praktek, tidak perlu saya catat.

Dalam melaksanakan kegiatan praktek, saya berusaha untuk melaksanakan
kegiatan praktek dengan sebaik-baiknya sesuai petunjuk yang ada.

Saya berusaha agar hasil kerja praktek saya untuk asal lulus saja.

. Saya bangga dengan hasil kerja sava walaupun belum sesual permintaan.
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Nama

Jurusan

NoSiswa: .

Lembar jawaban siswa

60

A. Disiplin Siswa

{
L.

12

(U8}

N
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S
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i

“

G
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RR
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KS
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SKS
SKS
SKS

SKS

SKS
SKS
SKS
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SKS

B. Moftivasi belajar

{.

D

L2

SS

SS

35

SS

SS

SS

S8

SS

SS

.55

SS

S

S

[92]
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RR
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SKS

SKS
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DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI

Dattar vang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dibuat distribust
daftar frekuensi. Untuk membuat daftar distnibusi frekuenst digunakan rumus
dari Sudjana (1992 : 47-48).

a rentang
vattu skor terbesar dikurangt skor terendah.

b. banyak kelas interval, yaitu dicari dengan rumus
={+(3,3) logn, dimana‘n = jumlah kasus

c. panjang kelas interval (p).

rentany

banyak kelas interval
Sedangkan untuk menghitung besar mean, modus, median, dan standar
deviast juga digunakan rumus-rumus dan Sudjana (1992, 67-79).

1. Harga rata-rata (mean)

le

n

X =

dimana - x = harga rata-rata
>.x1= jumlah skor

n = jumlah subyek
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2. Modus
{ b1
Mo = b+ p
A VYIS
dimana =
Mo = Modus
b = Batas bawah kelas modal, yaitu kelas interval dengan frekuensi
terbanyak.
p = panjang kelas modal.
bl = frekuens: kelas modal dikurangi trekuenst kelas interval dengan
tanda kelas vang lebih (kecil) sebetum tanda kelas modal.
b2 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan
tanda kelas yang lebth (besar) sebelum tanda kelas modal.
3. Median
0Sn—F

Me —Ngenpe =0
yf

ditmana =

Me = median akan terletak

b = batas kelas median, yaitu kelas dimana median akan terletak.
p = pamjang kelas median

n = ukuran sampel

F = jumlah semua trekuenst dengan tanda kelas lebih kecil dan

tanda kelas median

{ = {rekuensi kelas median
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4. Standar Deviasi

W gnz.\‘{ - (Zrl)

\‘\ n{n - 1)
-

Dengan menggunakan rumus diatas, maka dapat dicart harga untuk setiap

variabel, vaitu sebagai benkut :
f. Variabel Disiplin Siswa

Jumlah kasus n = 145, skor terbesar = 89, dan skor terkecil = 58, maka

a. rentangnya adalah = 89.- 58 = 3}
b. banyaknya kelas = 1 + (3,3)log 145

Il

3,1325144 = 8 (dibulatkan)

c. panjang kelas mterval

Sehmgga distribust frekuensi dapat dibuat sebagal benkut :

No | interval Frekuensi | Prosentase |
P } 38 - 61 :; 6 { 04,14 §
N 62 - 63 ? LS § 10,34 |
3| 66 - 69 § 18 | 12,42

4 | 70 - 73 £ 23 }3.86
L5 | 74 . 77 t ) | 20.69 i
. 78 - 81 '; 27 % 18,62 ’
7 82 - 85 | 21 ! 448 t

8 | 86 - 89 | 5 § 03,45 \

f Jumiah | 145 f 100.00% |

Dengan bantuan kalkulator fx- 3600 maka dapat diperoleh harga mean.

modus, median, dan standar deviast yaitu sebagai benkut

Sx1 = 10.577
Tx1T = 782.005
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b = F7.30
bt =7
b2 33
o= 4
F =6+15+18+23=62
t = 3Q
n = 145
Mean.
‘<
_ ((,3?7 _ 72.94
143
Modus
7
Ao =T750+4 = 80,30
7+3
Median
(05r145)— 62
Me=7750+4 =% = 7850
Standar Dewviasi
o 1450782005 (10577)
5D =] ki = $.3526
Y [435¢145—

2. Variabel Motivasi Belajar
Jumlah kasus n = 143, skor terbesar = 81, dan skor terkecit = 31, maka -
a. rentangnya adatah = 81-51=30
b. banvaknyva kelas = 133 log 145
= 8,1323144 = & (dibulatkan)

c.panjang kelas interval = 30 : 8 =4

64
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Sehingga distnibusi frekuensi dapat dibuut sebagar berd

L, .¢ -
At .

No j interval 3 frekuerisi Prosentase |
z 51 - 34 3 02,07
2 35 - 38 7 (4,83 i
3 59 - 62 13 10.34
4 63 - 66 ( 16 | 11.03 |
5 67 - 70 , 48 372 !.
6 71 - 74 33 2276 ’
7 75 - 18 z i3 12,42
8 7% - 82 y 7 1 04,83 -;
f | Jumlah { 143 ’L 100.00% ;

Dengan bantuan kalkulator fx- 3600 maka dapat diperoleh harga mean,

modus, median, dan satndar deviasi vaitu sebagat berikut -

diketahui :
T2 = 4864
Y X2 = 678815
b = 66350
bl = 30
h2 = 13
p = i
F =3+ 74+ 15+16 = 4]
£ = 46
n = 145
a. Mean
9864
X = (' = 68,03
145
b. Modus
- 30
Mo = 66,50+ 4 - —= 69,29

50+13
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c. Median

0 5x145— ¢
Me = 66’,50+4M - 6924
d. Standar deviasi
S ——
1457678815~ (9864
1O TEBLGPRAT_ s

SD= = g
Vo uaseso )

3. Variabel Prestasi Belajar
lumlah kasus n = 'lii skor terbesar = 80, dan skor terkecil = 30, maka -
a. rentangnya adalah = 80-50=30
b. banvaknva kelas = 1 =+ (33} log 145
= §,1325144 = 8 (dibulatkan)
c.panjang interval = 30:8=4

Sehingga distribusi frekuensi dapat dibuat sebagai berikut :

'} No _; Interval ? frekuensi yr Prosentase
e 50 b ‘[ 6 i 04,14
L2 54 - 57 'i 1 ij 16.90
a0 58 - 61 E 8 L 1241
L4 62 - 65 L 20 ;’ {3.79
Los 86 - 69 !__ 40 | 27.59
Los 70 - 72 i 32 i 22,07

{ 7 [ 74 - 77 | 15 : 10,34
. 78 - 86 | 4 , 02,76

i | Jumlah } 145 j 100,00%

Dengan bantuan fx-3600 maka dapat diperoleh harga mean, modus,

median, dan standar devias) yaitu sebagai berikut
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diketahu :

Yxt = 10738

Yx1- = 798.771

b = 63,30

bi = 390
o2 = 8
P = 4
3 =6+10+18+20=134
f = 40
n = 143

a. Mean
v= 08 o0
143
b. modus
: 20
Mo = 6550+ 4 = 6836
20+ 8
¢c. median
. 0 S¢ld5— 5

fwe:6550+49;935—;i:6735

d. Standar deviasi

{ )
[145v798.771-(10.738)
D= \ L -498

5P =
y 45(145- 1)

i
\f“:'\‘
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PERHITUNGAN RERATA IDEAL, DAN SIMPANG BAKU IDEAL

Perhitungan rerata ideal dan stmpang baku ideal untuk menentukan
katagori kecenderungan ubahan. Untuk menghitung rerata ideal dan simpang baku

ideal digunakan rumus :

Nit — Nir
Mi=————
] Nit — Nir
g
&
Keterangan :

Mi = rerata ideal
SDi = simpang baku ideal
Nit = nilat tertinggt ideal

Nir = mlai terendah 1deal

Rangkuman hasil perhitungan rereta ideal dan stmpang baku ideal ubahan-

ubahan penelitian sebagai benkut

| Ubahan | Nit g Nir | Mi I sbi |

{ { ! I}

1 X1 | 90 } 13 ; 54 } 12 :
X2 { g5 { (7 ( 51 {1333 |

| ’. | ; | ] l

| y [ 80 g_ 50 {_ 63 [ 5 ‘

Keterangan :

X1 = Diwsiplin Stswa
X2 = Motivast belajar

Y = Prestasi belajar siswa
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Dan harga rerata ideal dan simpang baku ideal tersebut dapat diketahu:
klasifikasi kecendrungannya menjadi empat kategori, dengan norma sebagat
berikut :

Mi + 1,5 3D keatas = tinggi

i

Mi sampai dengan M1 + 1,5 SD cukup tinggi

Mi - 1,5 sampat dengan Mi = kurang
Mi - 1,5 SD kebawah = rendah
Keterangan :

Mi = Skor rerata ideal 12 (skor tertinggi - skor terendah)
SD = simpang baku ideal 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)

Selanjutnya dengan mengubstitusikan harga rerata tdeal dan simpang baku
1deal kedalam norma atau kntena diatas, maka dapat diperoleh kategon
kecenderungan masing-imasing ubahan sebagai bertkut

1. Ubahan X1 (Disiplin Siswa )

| Kelompok Skor |  Klasifikasi |  F.Absolut | FRelatit% |
I RO } tinggi E 106 t £4.55 |
34 - 71" i cukup [ 28 \ 3543 t
( 36 - 32 t Kurang : 0 " 0 f
18 - 33 E rendah } | 07 — ‘L 0 i

Tatal E 145 f

10000% |
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2. Ubahan X2 (motivasi belajar)

70

Kelompok skor Klasiftkast F. Absolut F. Relatif %
68 - 85 tinggi 104 64,55
51 - 67 cukup 41 35,45
34 - 30 kurang 0 0
17 - 35 rendah 0 0
Total 145 100,00 %
3. Ubahan Y (Prestasi Belajar Siswa)

Kelompok Skor Klastfikasi F. Absolut F. Relatif %
72,5 - 80 tinggt 72 40,00
65 - 71,5 cukup 19 20,36
57,5 - 64 kurang 38 26,91
S0 - 356,35 rendah 16 12,73

Total 145 100,00 %
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1. Hubungan antara X1 dan Y

-

TN | X Y XU yo Xl
CoL 87 | 70 | 7369 | 4900 | 6090
L2 62 ( 71 | 3844 | S04 | 4402
3y L9 L 19 b edt [ el 1 6241
Loy 79 S 74 L6240 | 3476 | 5864
L5 70 % 72 L4900 L 5184 [ 5040
S } 31 § 0 L 6561 } 6400 } 6480
7 85 ; &3 L7225 0 6889 | 7055
8 | 75 ; 75 — s 5625 1 5625
9 | 24 ; it | 5476 3476 | 3476 |
|10 79 i &1 6241 se61 | 6399
Y 68 ; 72 | 4624 | Sis4 | 4896
12 R 30N 771 6724 5929 | 6314
(3 | 62 LT | 3844 5041 4402
14 65 , f3 A0S 4624 4420
s 7 6 | ose 5776 5928
16 74 74 T 3476 5476 5476
17 7 72 | 4900 5184 5040
18 76 ! 75 [ 5776 5625 [y 5700
19 69 | 67 L 4761 4489 | 4623
20 | 62 71 | 3844 | s041 [ 02|
|21 | 81 80 | 6361 6400 | 6480
22 69 69 | 4761 b 4761 | 4761
23 78 76 L 6084 5776 " 5998
o 0 2 } 4900 5184 | 5040
;2s 76 * 75 | 377 5625 5700
|26 82 79 | 6724 6241 S 6478
27 72 & 5184 5329 | 5256
28 79 73 62:41 5329 | 5767
29 | 78 7 L e84 | 5929 { 5006
30 73 gk P g o 5329 | 5329
31 74 56 5476 4356 | 4884
32 67 66 4489 4356 4422
33 66 61 4356 3721 4026
34 86 84 7396 7056 7224
33 7 85 7569 7225 | 7395
36 68 75 L4624 4225 4420
37 78 72 | 6084 5184 5616
| 38 | 63 65 | 3969 | 4225 [ 4095
39 | 78 | 81 I 6084 | 656l | 6318
40 | 70 72 L 4900 i 184 | 5040 |
o4t 83 20 | 6889 6400 | 6640 |
L L 7 75 | s329 L seas | s47s
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No | X1 Y X1© Y- | X1y
43 72 79 5184 | 624 5688
44 85 81 L7225 ] 6561 68853
45 77 8] | 5529 | 656} 6237
46 80 | 78 6400 | 8084 | 6240
47 ) 80 6724 | 6400 6560
48 78 79 6084 6241 6162
49 78 77 6084 5929 6006
50 83 83 6889 6889 6889
51 62 66 bo3R4d L 4336 4092
52 69 69 4761 4761 4761
53 70 ‘ 70 4900 4900 4900
54 60 3 3600 3600 3780
55 3 3 3969 3969 4599 |
56 66 | 6% 336 4336 4488 |
57 82 {74 6724 6724 6068 |
58 60 ! 67 3600 3600 4020 |
59 89 86 7921 7921 7654 [
60 60 66 3600 3600 3960
61 80 81 6400 6400 6480
62 76 74 5776 5776 Inl 5624

3 82 85 | 6724 724 |1 6970
64 75 79 5625 6241 3925
65 73 76 5329 5776 5548
66 65 72 4225 5184 4680 |
67 74 79 | 3476 6241 5864 |
68 65 72 4225 5184 4680
69 79 74 6241 5476 5846
70 = Ay 76 6889 7% | 6308
7 83 ; 76 | 6889 | 5776 | 6308 |
72 | 60 | 3364 3600 1 3480 |
73| 89 | 76 7921 3776 | 6764 |
74 | 84 78 7056 6084 | 6554 |
75 79 73 6241 5329 1 5767 |
76 84 76 7056 5776 \ 6384 |
77 76 70 L5776 | 4900 | 5320 ]
78 74 68 3476 1 46240 | 5032 |
%0 76 | 5776 o s
80 68 ) 74 L4240 5476 ] 5032 |
81 | 76 | 7 | os776 | sor | 5396
& | 77 | 75| 5929 | 5625 | 5775
8 | 71 | 7 ] sexs | 599 | 5775 |
84 77 ' 7 5929 | s184 | 3544
85 79 \ 75| 6241 ’ 5625 ‘ 5925 |
86 75 | 77 | 5625 5929 5775 |
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No X1 % Y X1 X1Y

87 77 | 78 5926 6006

88 %6 |75 5776 5700

89 75 | 73 5625 5475

90 76 | 77 5776 I 5923

91 81 78 6561 | 6318

92 80 79 6400 I 6320

93 77 79 5929 | 6083

94 82 79 6724 6478

95 66 71 4356 | | 4686

96 | 66 72 4356 | YR

97 | 78 80 6084 | 6240

98 | 88 87 7144 | 7656

9% | 64 69 4096 bad

oo | 64 74 4096 L4736

101 76 77 53776 L 5882

102 1 62 66 3884 Log09

103 | 73 70 5329 LS

104 | 72 3 5184 | 5256

105§ 61 71 3721 P 433)

106 | 64 69 4096 Ly 4416

107 | 65 70 4225 | 4550

108 | 72 ok 5184 i 5256

109 | 69 73 4761 5037

110 | 69 76 4761 R

11 g 4 75 5476 =S80

12 64 65 4096 | 4160

13 54 69 4096 | 4416

114 69 7 4761 I 4899

s |70 75 4761 | 5250

16| 61 71 3721 | 4331

17 69 75 4761 | 5037

18 | 65 71 4225 | 4615

1y | 63 74 4225 4810 |

120 | 67 73 4489 4891 |

I A 74 5184 sy

22 6 76 4356 o s06 |

123 ! 83 85 6839 7055 |

124 | 84 85 7056 7146
bies 17 3 5041 S184 |
| 126 3 74 5329 5402
| 127 71 77 5041 5467 |
| 128 76 75 5776 5700
129 70 70 | 4900 4900
L 130 72 71 | 5184 5112 |

=
)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No X1 Y X1© Y- . X1Y
131 73 75 3329 | 3623 5473
132 62 | 68 3844 | 4624 4216
133 79 79 6241 | 6241 6241
134 62 : 65 3844 | 4225 | 4030
135 64 | 70 4096 | 4900 | 4480
136 I R s184 | 4900 5040
137 63 g 64 4225 4096 4160
138 84 5 83 7056 6889 6972
139 70 | 3 4900 5329 5110
140 72 5 74 5184 5476 | 5328
141 © el | 80 7225 | 6400 | 6800 |
142 68 {2 4625 | 5i84 | 48%6 |
143 69 i 76 | 4761 5776 3244
14 70 { 71 4900 5041 4970 |
145 | 63 |89 | 4223 4761 4485 |
T ! ws77 Iow7e | 782008 863.101 804.946 |
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2. Hubungan X2 dan Y

[ No | X2 ] Y ] x2t Y- | X2y ]
oL 66| 70 | 4356 | 4900 | 4620 |
2o L s L se |osis
o3 b7 e b s39 L e | 5767
L4 63 5 74 L3969 1 s476 0 | 4662 |
s b e80T aea 1 sis4 | 4896 |
e L 2 | s | e00 | 5760 |
IR R F B3 | 539 | oessg | eoso
8 | 68 75 e 4624 5635 1 SI00
9 1 68 L= | Ly 5476 | 5032
o] 78 8i 3776 6561 | 6156 |
P 70 72 4900 | St8 1 5040 |
R 66 | .77 4356 5929 | 5082 |
13 o s39 5041 1 3183
R 65 1 68 {4225 {4624 L 4420
S 68 ‘ 76 4624 776 | 5168
| 16 68 | 74 4624 5476 | 5032
1T 68 | 7 4624 | si84 L 4896
IS T T B 4480 | 5625 | 5025
19 | 60 67 3600 89 | 4020

20 | 73 71 5329 S04t | 5183
B AR e &0 | 5760 |
o2z | 83 { 69 3969 4761 | 4347 |

23 | 68 76 4624 5776 1 5168 |

24 Nyl g, T 4489 s184 | 4R |
b L 67 75 3489 s625 | s02s |
T 7 | 79 4900 6241 | 5330

27 Y S 73 4489 5329 | 4891 |
P28 L 61 | 73 ; 3721 3 3329 |33
[ 29 | 69 | 77 i L™ oS0 s |
(30 0 67 | 13 w48 [ 5329 | 4891 |
Lot 33 g 66 \ 2809 | 4336 | 3498 |
Lox b s b ee b a8 L w356 L 3g9g |
b obos b e 2em 7210 | 3
I TR 5476 056 | 6216

3 s L ss 5625 7225 637S

36 | 57 62 | 3249 3884 | 3534

3 L e | 7m 3600 5184 4320

38 61 63 3721 4225 3965

39 77 st {5929 6561 | 6237

40 L 67 72 4489 5184 4824

41 71 80 | 5041 6400 | 5686
el 71 § 75 | 504 5625 3325




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

| No | x2 ] Y T x2t v- ] Xay
43 79 j 79 6241 66241 6241
44 71 81 5041 6561 5751
45 79 81 6241 63561 6399
46 69 78 | 4761 6084 3174
47 7 80 5041 6400 5680
48 73 79 5329 6241 5767
49 69 | Zi 4761 5929 53153
50 75 3 5625 6889 6225
51 64 66 L4096 | 4356 | 4224
52 62 . 69 3844 | 4761 | 4278
53 64 70 4096 4900 4480
54 61 ; 3 3721 1 3969 3843
55 66 | T3 43356 | 3329 1818 |
56 64 | . 68 4096 | 4624 | 352 |
57 60 L7 3600 5476 4440
58 69 | 67 foa76t 1 4489 1 4623 §
59 75 | 86 5625 7396 6450 |
60 67 | 66 4489 4356 4422
61 | 76 ' 81 v, 0361 o 615600 |
62 | 66 | 74 4336 5476 4884 |
63 g1 g 85 L6361 7225 6885 |
64 76 ' 79 b W53476 6241 6004 |
65 72 76 5184 5776 5472
66 72 3 5184 5184 5184 |
67 77 79 5929 6241 6083 |
68 73 72 5329 5187 o SE56
69 3 74 3969 5476 | 4662
70 62 | 76 3844 5776 4712
71 3 z 76 3969 5776 4788
72 57 W e AE b 2% 3600 | 3420
73| 57 76 | o 3245 5776 | 4332
74 65 73 i 1 77§ 6084 | 5070
75 61 3 3721 5329 | 4433
76 62 76 3844 5776 | 4712
77 7. 1 e | 3249 4900 | 4275
78 36 i 68 L3136 4624 | 3808
79 70 ‘ 76 } 4900 5776 | 3320
80 73 74 |53 1 s476 1 5420 |
sto1 s b7 ] 48 | 504 4189
82 67 ! 75 | 4489 | 5625 5023
83 2o sis ’ 5929 | 5544
84 60 ( 72 3600 | s184 | 4320
85 65 { 73 I 4225 | 5623 4876

L 86 | 72 { 77 | s18% | 5929 | 5544




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

it vt e — e
L3I B D

L

No X2 Yy Lox2? 1y X2Y
72 78 5184 6084 5616

67 75 4489 5625 5025

65 73 4225 5329 4745

| 71 77 5041 L 5929 | 5467

! 69 78 4761 6084 5384

72 79 5184 6241 5688

74 | 79 5476 6241 5846

| 69 | 79 L4761 1 6241 5451

; 70 71 L4900 5041 4970

! 72 72 = 5184 5184

; 76 80 & SR 6400 | 6080

78 86 6084 | 7569 6786

68 69 4624 } 4761 4692

100 | 78 .74 6084 5476 5772
101 71 77 5041 5929 5467
102 64 66 4096 4356 4224
103 61 70 3721 4900 | 4270
104 68 73 4624 5329 4964
105 74 71 5476 5041 1 5254
106 67 69 4489 4761 4623
107 69 70 4761 4900 4830
108 67 73 4489 5329 4891
109 71 73 5041 5329 5183
110 76 76 5776 | 5776 5776
111 69 75 4761 4625 | 5175
112 61 65 3721 4225 3965
113 68 69 4624 4761 4692
L4 66 71 4356 5041 4686
115 74 75 5476 _ ja WEGE 5550
16 | 74 71 s4760 | 5041 5254
117 70 73 4900 5323 5110
118 70 71 4900 5041 4970
9 77 74 5629 5476 5698
120 72 73 5184 5329 5256
121 70 74 4900 5476 5180
122 80 76 6400 5776 6080
123 79 8s 6241 7223 6715
78 85 6084 7225 6630

69 73 L4761 5329 5037

68 74 4624 5476 5032

77 77 5929 5929 5929

68 75 4624 5625 5100

64 70 4096 4900 4480

64 71 4096 5041 4544

N 00~ N

=~
~.}




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

No X2 | Y X2 Y- I X2y
131 71 ] 75 5041 5625 1 5325 |
152 68 68 4624 | 4624 | 4624
133 73 79 5329 6241 5767
134 62 63 3844 4225 4030
135 69 70 4761 4900 4830
136 62 70 3844 4900 4340
137 58 64 3364 4096 3712
138 74 83 L 3476 6889 6142
Po139 69 73 Io476y 1 5329 5037 |
140 69 | 74 | 4761 | 35476 5106 |
14) 68 80 1 4624 | 6400 3440
142 70 72 I 4900 5184 5040
143 76 76 WlE77s | ik 5776
144 65 .71 L4225 | 5041 4615
145 65 LT | 4356 | 4761 4554
| i o864 | 10738 | 678815 | 798771 | 734965 |
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| 79
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

| UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Mrican. Tromol Pos 29. Yogyakarta 55002. Telp. (0274) S13301, 515352. Fax. 562383

N omor : S rPenKajurP1ps/_ 1Y /1998

Lamp.
Hal . Permohonaxn Ijin Penelitian.

Ko . SMK 2 Depok Sleman
v

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kamt,

Nama - {4lbertus Sigit Triymntoka
NIM - 03 1314 019

Jurusan L DpIES

Program Studi: __pendidikan Seirrazn

Semester s "o ( Sepuluh )

untuk melaksanakan penclitian . dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi/Makalal, dengan
Ketentuan sebagai berikut

1. ) . . o .
Lokasi LMK 2 Depok Slemen Yorvalizrta )
Waktu ‘__Maret -~ dJuni 199§
Fopik/Judul  © _ Hyubungsn sibryn Digd plin_Sisws Motivosi - -

Bele Jar Denean Frestsai Belsirr Pada Siawa
hedeg TIT OMK 2 Devolk Sleman Yormyedse pls,

Alas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta,
Dekan,
u.b. Ketua Jurusan PIPS

o

Drs. A —Wiliaryanto
NIP: 130 812 599
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepanhan Danurejan Telepon : 589583, 562811 (Psw. 209 - 217)
YOGYAKARTA

Membaca Surat

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor :07.0 // % 1‘/ 7

Dekon FI2 USD Yogyclkortz, no 224/PenfYojux/zIS/IV/1998
tonggal 27-4-1998 bhal : pe=wmchonan izin pamelitian.

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber

dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri.

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana
Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun non Pemerintah yang melakukan
Pendataan / Penelitian.

Diizinkan kepada

Nama : Adbertus Sigit Txiyontoko. RDM.93 1314 219

Alamat Instansi  : lirican Tromol 2os 29 Yogyuharta.

Judul : FOETGAR ANDARN DISTOLIN SISV, I"ZOTWLEI BILASAD DEC T PALTalT
20I8Ja0 DATA ST Emn A5 TR STl 2 DD e e Tl YOE ST,

Lokasi : Dati II Sleman

Waktu :  Mulai pada tanggal * 30-4-1998 s/d 30-7-1998

Dengan ketentuan :

1L

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk keperluan ilmiah.

Surat lzin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 29-4-1998

An. GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TEMBUSAN kepada Yth.: KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.

1. Bapak Gubernur Kepala Daerah [stimewa Yogyakarta; u.b. Ka.Bid.Penelitian
(sebagai laporan) . . .

2. Ka. Dit. Sospo! Propinsi DIY.

3. Bupati KDH Tk.II Sleman,cq.BAPPEDA.

4, Ea.Kanwil.Depdikbud. Prop.DIY.

5. Dekan FXIP USD Yogyskarta.

6.

Pertinggal. , oo BBfels Drs. RUSLAN ADJI, MPH.
' - 740061741,
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KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Cendana 9 Teizpon 552515, 513491, 513696 Fax. 513348 Yogyakarta 55166

SURAT KETERANGAN/IZIN

Memperpatikan surat ketersnpan /lzin dati Gubernur Kepala Daetph Istimewa
Yogyakarta dzlam ha! ini Kepala Dircktorat Sosial Politik/IKetua BAPEDA Propinsi
Dacrah Istimewa Yogyakarta tanggal 29/4/1998 Fo.: 070/1349 dengan ini
diberikan izin penelitian kepada ;

Nama ¥/, ALBERTUS SIGIT TRIYTANTORD
Pe¥erjaar/Nomor Mahssiswa . Habasiswa / 93 1314 019

Pergurzan Tinggi/Ipsianei : 1USD Yogyakarta

Tingkat/Jureean . Serjama

Alamat . Mrican Yogyakarta

TopikMizicde Pepelition . Hengadakan pemelitian dengan judul.s

WHUSUNGAN ANTARA DISIPLIN SISHALMOTIVASI BELAJAR
DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA KELAS 4 SIK
2 DEPOK SLEIAN YOGYAKARTAM.

Pembimbing L ‘
: S1K 2 Depok Sleman

Dengan ketentuen melaporizan dixi kepada instansi/sckolah setempat dan wajib megjaga
tata tertib, mentazti peraturan yang berlaku di instansi/sekolzh dimaksud setta dik 3

menycrahkan hasil penclitiannya sebanyak 1 (satu) cksetnplar kepada Kepala Kanwil
Depdikbud Propinsi DIY.

Susat keteraagan /izin ini banya digunakan untuk keperluan ilmiah dan berfskii' sgjak
tangpel dikcluatianrya sampai dengan 3¢ /7/1998

Kepada Kepala Imstanci/Sckolah yang borsanglutan diharep memberikan bantuan
seperiunya,

Yogyakarta, [ g MAY 1398

a.n. Kepala
Kepala Bagian Tata Usaha
ub.

. ,;»g{éﬁ%ﬁ}pra.gxan Penerangan

NS
\\\J

Tembusan :
1. Kepala Xanwij Depdikbud
. Propinsi DIY
« Rektor USD Yk
3. Kabid Dilmenjur Yk
4. Xanin Dikbud Sleman
9« Sekolah ybs.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KETURUAN ( SMK ) NEGERI 2 DEPOK
' YOGYAKARTA

Alamat : Mrican, Caturimggal, Depok, Sleman - Telp. 513515 Kotak Pos 1039 Yogyakarta 55281

Nomor : OFDE  /113.5/SMK 0211998 Yogyakarta, .16 1998

Lamp.
Hal : Ijin Research

Kepada 1T, At
Yth . 1. Bapak/Ibu Guru SHK N, 2
2. Siswa Kelas 2 semua jurdsan

SFK N 2 Depok Slemen
Metaperhatikan Surat dari
will%a jur BIPS USD - NG, . 324/Pen/tejur/PIPS/IV/6 tet 1993
3 . %anwil Depdilhud Prod o . 3720/I43/7L/6 Mei 1998
3. DI NO. :

Tentang seperti dalam pokok Surat dengan ini diberitahukan bahwa kami tidak keberatan memberikan
Tjin Reseach di SMK Negeri 2 Depaok Yogyakarta kepada Mahasiswa :

NO. NAMA NIM JURUSAN KETERANGAN

4 {21B. Sigit Triyentoko 931314019 P.Sejarah Pensliiisn

Kepada Bapak / Ibu Guru / Karyawan dlan para siswa diminta bantuan secukupnya .
Demikian agar menjadikan periksa.

TEMBUSAN
1. Ka Ur. Pendidikan SMK N. 2 Depok
2. Arsip.-
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LAMPIRAN 6
TABEL SIGNIFIKANSI



TABEL 1l
TABEL NILANILAL r PRODUCT MOMENT
0,997 0,999 0388 0,496 SS 0266 0,345
0,950 ° 0,990 0,381 0,487 €0 0234 0330
S 0878 0959 28 0374 0,478 €5 0244 0317
29 0367 0,470 70 0233 0306
6 o811 0317 30 0361 0,463 75 0227 0,296
7 0754 0874 T
&8 0707 0834 31 0355  0.456 80 0220 0,286
9 0666 0,798 32 0349 0,449 85 0213 07278
10 0632° 0765 33 0344 0,442 90 0207 Q270
' 34 0339 0436 95 0,202 0,263
11 0602 0,735 35 0334 0430 | 100 0195 0256
12 0576 0708 |- :
13 0553 0,684 36 0329 0424 | 125 0376 0,230 u
14 0532 0661 | 37 0325 0418 J150 0159 G210
15 0514 0641 38 0320 0413 | 175 0148 0,194 |
39 0316 0.408 200 0,138 0,131 F
16 0437 0,623 40 0312 0403 | 300 01113 0,148
17 0482 0,606 :
18 0468 0,590 41 -0308 0398 | 400 0098 0,128
4 19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 S00 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43 0301 03289
44" 0297 0384 600 0,080 0,103
21 0,433 0,549 4s 0294 0380 |.700 0074 0097
s 22 0423 0537
23 0413 0526 4 0291 0376 | 800 0070 0,091
24 0404  051S 47 0288 0372 | 900 0065 0,086
25 0396 0,505 «8 0284 0368
49 0281 0364 |1.000 0062 0081
sO 0273  0.361

Sumber: Sugiono (1994).- Metode Penelitian Administrasi

Bandung : Alfabeta.



